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ABSTRAK 

USWATUL HASAN MODEL PENGELOLAAN BERKELANJUTAN AGRO 
EKOWISATA MANGROVE PANTAI TIMUR SUMATERA UTARA 

 
Analisis ekologi mangrove menggunakan metode transek kuadrat, analisis kesesuaian dan daya 
dukung lingkungan meliputi pengamatan daya dukung ekologis, daya dukung fisik, daya dukung 
sebenarnya dan daya dukung efektif, analisis sosial dan ekonomi dengan deskriptif dengan 
penghitungan dampak ekonomi meliputi Benefit cost ratio (BCR), Net Present Value (NPV), 
Internal Rate of Return (IRR), Payback periode (PP), serta social return on Investment (SROI) 
serta merancang model berkelanjutan agro-ekowisata dengan menggunakan model perangkat 
lunak Stella. Hasil penelitian ekologi mangrove lubuk kertang dengan indeks keanekaragaman 9 
species antara lain Rhizophora stylosa, Rhizophora apiculata, Nypa fruticans, Avicennia sp, 
Sonneratia caseolaris, Xylocarpus granatum, Ceriops tagal, Bruguiera sexangula, Excoecaria 
agallocha dengan kerapatan total 2.628 ind/ha. Agro-ekowisata pantai mangrove Desa Sei 
Nagalawan Kabupaten Serdang Bedagai terdiri dari 2 species yaitu Rhizophora mucronata dan 
Avicennia marina dengan total kerapatan 1.051 ind/ha sedangkan keanekaragaman mangrove 
Pantai Sejarah Desa Perupuk Kabupaten Batubara terdapat  1 species mangrove yaitu Avicennia 
marin.a dengan total kerapatan 2.100 ind/ha. Nilai Indeks Kesesuaian Wisata Lubuk Kertang 
Kabupaten Langkat dengan nilai IKW 81,25 dan daya dukung fisik (PCC) 116.666,67 
pengunjung/hari. daya dukung sebenarnya (RCC) 4166,77 pengunjung/hari. Daya dukung efektif 
(ECC) 625,02 pengunjung/hari. IKW Pantai Mangrove Kabupaten Serdang Bedagai 54,75 dan 
daya dukung PCC 32,727,27 pengunjung/hari, daya dukung RCC 1,168,86 pengunjung/hari. 
Daya dukung ECC 427,8 pengunjung/hari. Sedangkan Pantai Sejarah Kanupaten Batubara IKW 
73,75 dan daya dukung PCC 166,666,67 pengunjung/hari. daya dukung sebenarnya RCC 
5,952,53 pengunjung/hari. Dan daya dukung efektif ECC 1,095,27 pengunjung/hari. Hasil 
analisis sosial ekonomi Agro-ekowisata mangrove Lubuk Kertang nilai NPV Rp. 518.285.204 (-
), BCR 0,3 tidak layak dan SROI -0,036. Pantai mangrove Kab. Serdang Bedagai NPV Rp. 
76.078.465 (+), BCR 1, 11, IRR 13,89% dan PP 4 tahun 5 bulan 6 hari tergolong layak, SROI 
0,22 rupiah sedangkan nilai NPV Rp. 403.735.635 (+), BCR 1,39, IRR 29,90% dan PP selama 3 
tahun 2 bulan 29 hari dan SROI 0.81 rupiah, sub model ekonomi dan sosial berupa partisipasi 
masyarakat dan ekonomi berupa pendapatan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat disebabkan 
karena adanya aktivitas ekonomi di kawasan agro-ekowisata mangrove pantai timur Sumatera 
Utara, sub model pengunjung, Pertumbuhan pengunjung dipengaruhi oleh tingkat kepuasan 
pengunjung terhadap produk wisata yang ditawarkan.  
 
Kata kunci : Agro-ekowisata, Daya dukung, Mangrove, Model, Sosial Ekonomi 
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ABSTRACT 
 

USWATUL HASAN. MODEL OF SUSTAINABLE MANAGEMENT OF 
MANGROVE AGRO-ECOTOURISM ON THE EAST COAST OF  

NORTH SUMATRA 
 

 
Mangrove analysis using the quadratic transect method, analysis of ecological suitability and 
environmental carrying capacity including observations of ecological carrying capacity, physical 
carrying capacity, actual carrying capacity and effective carrying capacity, descriptive social and 
economic analysis with calculation of economic impacts including Benefit Cost Ratio (BCR), Net 
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback period (PP), and social return on 
Investment (SROI) as well as designing a sustainable agro-ecotourism model using the Stella 
software model. Results of research on the ecology of Lubuk Kertang Serdang Bedagai  Regency 
mangroves with a diversity index of 9 species including Rhizophora stylosa, Rhizophora 
apiculata, Nypa fruticans, Avicennia sp, Sonneratia caseolaris, logging with a total density of 
2628 ind/ha. The mangrove beach agro-ecotourism of Serdang Bedagai Regency consists of 2 
species, namely Rhizophora mucronata and Avicennia marina with a total density of 1,051 ind/ha, 
while the diversity of the Historical Beach mangroves in Batubara Regency contains 1 species of 
mangrove, namely Avicennia marin.a with a total density of 2,100 ind/ha. The Lubuk Kertang 
Tourism Suitability Index value has an IKW value of 81.25 and a physical carrying capacity 
(PCC) of 116,666.67 visitors/day. actual carrying capacity (RCC) 4166.77 visitors/day. Effective 
carrying capacity (ECC) 625.02 visitors/day. Mangrove Beach Serdang Bedagai Regency IKW 
is 54.75 and PCC's carrying capacity is 32,727.27 visitors/day, RCC's carrying capacity is 
1,168.86 visitors/day. ECC carrying capacity is 427.8 visitors/day. Meanwhile, the IKW is 73.75 
and the PCC's carrying capacity is 166,666.67 visitors/day. RCC's actual carrying capacity is 
5,952.53 visitors/day. And the effective carrying capacity of ECC is 1,095.27 visitors/day. The 
results of the socio-economic analysis of Lubuk Kertang mangrove agro-ecotourism have an NPV 
value of Rp. 518,285,204 (-), BCR 0.3 not feasible and SROI -0,036, NPV mangrove beach Rp. 
76,078,465 (+), BCR 1.11, IRR 13.89% and PP 4 years 5 months 6 days classified as feasible, 
SROI 0.22 rupiah while NPV value Rp. 403,735,635 (+), BCR 1.39, IRR 29.90% and PP for 3 
years 2 months 29 days and SROI 0.81 rupiah, economic and social sub models in the form of 
community participation and economics in the form of income. The increase in community 
welfare is due to economic activity in the mangrove agro-ecotourism area of the east coast of 
North Sumatra, visitor sub model. Visitor growth is influenced by the level of visitor satisfaction 
with the tourism products offered.  
 
 
Keywords : Agro-ecotourism, Carrying capacity, Mangrove, Model, Socioeconomic 
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RINGKASAN 

USWATUL HASAN. 211901005. SITI MARDIANA. SYAHBUDIN HASIBUAN 
MODEL PENGELOLAAN BERKELANJUTAN AGRO EKOWISATA 

MANGROVE PANTAI TIMUR SUMATERA UTARA 
 

Kerusakan ekosistem mangrove sebabkan oleh berbagai faktor yaitu konversi untuk areal 
pertambakan, perkebunan, permukiman dan areal pertanian lainnya. Selain itu, areal 
hutan mangrove juga berkurang akibat abrasi yang diawali oleh rusaknya tegakan hutan 
mangrove akibat konversi dan penebangan dalam skala yang besar. Perubahan 
penggunaan lahan dan dampak budidaya udang tambak di pesisir timur Sumatera Utara 
(Onrizal, 2010). Penelitian dilaksanakan selama 1 (satu) tahun di mulai pada bulan 
Desember 2022 sampai dengan Desember 2023, pada 3 (tiga) lokasi Kawasan Agro-
Ekowisata Mangrove pantai timur Propinsi Sumatera Utara yaitu Agro-ekowisata 
Kabupaten Langkat,  Agro-ekowisata Kabupaten Serdang Bedagai dan Agro-ekowisata 
Kabupaten Batubara. Analisis data meliputi  ekologi mangrove, metode transek kuadrat, 
analisis kesesuaian dan daya dukung lingkungan meliputi pengamatan daya dukung 
ekologis, daya dukung fisik, daya dukung sebenarnya dan daya dukung efektif, analisis 
sosial dan ekonomi dengan perhitungan meliputi Benefit cost ratio (BCR), Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback periode (PP), serta social return on 
Investment (SROI) serta model berkelanjutan agro-ekowisata dengan model perangkat 
lunak Stella. Hasil penelitian ekologi mangrove lubuk kertang dengan indeks 
keanekaragaman 9 species dengan kerapatan total 2.628 ind/ha. Agro-ekowisata Desa Sei 
Nagalawan Kabupaten Serdang Bedagai terdiri dari 2 species dengan total kerapatan 
1.051 ind/ha sedangkan keanekaragaman mangrove Desa Perupuk Kabupaten Batubara 
terdapat  1 species mangrove dengan total kerapatan 2.100 ind/ha. Nilai IKW Lubuk 
Kertang sebesar 81,25 kategori sangat sesuai,  IKW Pantai Mangrove 54,75 dan IKW 
Desa Perupuk 73,75 dengan kategori sesuai dan daya dukung fisik (PCC) , daya dukung 
sebenarnya (RCC) dan Daya dukung efektif (ECC) ke 3 (tiga) daerah penelitian 
menunjukkan hasil perhitungan masing-masing nilai daya dukung adalah PCC > RCC 
dan RCC > ECC, maka daya dukung kawasan belum terlewati. Hasil analisis sosial 
ekonomi Agro-ekowisata mangrove Lubuk Kertang nilai NPV Rp. 518.285.204 (-), BCR 
0,3 tergolong tidak layak dan SROI -0,036, pantai mangrove nilai NPV Rp. 76.078.465 
(+), BCR 1, 11, IRR 13,89% dan PP 4 tahun 5 bulan 6 hari tergolong layak, SROI 0,22 
rupiah tergolong layak sedangkan nilai NPV Rp. 403.735.635 (+), BCR 1,39, IRR 
29,90% dan PP selama 3 tahun 2 bulan 29 hari dan SROI 0.81 rupiah, tergolong layak. 
sub model ekonomi dan sosial berupa partisipasi masyarakat dan ekonomi berupa 
pendapatan. Peningkatan kesejahteraan masyarakat disebabkan karena adanya aktivitas 
ekonomi di kawasan agro-ekowisata mangrove pantai timur Sumatera Utara, sub model 
pengunjung, Pertumbuhan pengunjung dipengaruhi oleh tingkat kepuasan pengunjung 
terhadap produk wisata yang ditawarkan.  
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SUMMARY 
 

USWATUL HASAN. 211901005. SITI MARDIANA. SYAHBUDIN HASIBUAN 
MODEL OF SUSTAINABLE MANAGEMENT OF MANGROVE AGRO-

ECOTOURISM ON THE EAST COAST OF NORTH SUMATRA 
 

Damage to the mangrove ecosystem is caused by various factors, namely conversion to 
aquaculture areas. , plantations, settlements and other agricultural areas. Apart from that, 
the area of mangrove forests is also decreasing due to abrasion which begins with the 
destruction of mangrove forest stands due to conversion and logging on a large scale. 
Changes in land use and impacts of pond shrimp cultivation on the east coast of North 
Sumatra (Onrizal, 2010). The research was carried out for 1(one) year starting from 
December 2022 to December 2023, at 3 (three) locations in the Mangrove Agro-
Ecotourism Area on the east coast of North Sumatra Province, namely Agro-ecotourism 
of Langkat Regency, Agro-ecotourism of Serdang Bedagai Regency and Agro-
ecotourism of Batubara Regency. Data analysis includes mangrove ecology, quadrat 
transect method, suitability analysis and environmental carrying capacity including 
observation of ecological carrying capacity, physical carrying capacity, actual carrying 
capacity and effective carrying capacity, social and economic analysis with calculations 
including Benefit cost ratio (BCR), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 
(IRR), Payback period (PP), and social return on Investment (SROI) and sustainable agro-
ecotourism model with Stella software model. The results of the study of mangrove 
ecology in Lubuk Kertang with a diversity index of 9 species with a total density of 2,628 
ind/ha. Agro-ecotourism in Sei Nagalawan Village, Serdang Bedagai Regency consists 
of 2 species with a total density of 1,051 ind/ha while the mangrove diversity in Perupuk 
Village, Batubara Regency contains 1 mangrove species with a total density of 2,100 
ind/ha.The value of IKW Lubuk Kertang is 81.25 in the very suitable category, IKW 
Pantai Mangrove 54.75 and IKW Desa Perupuk 73.75 in the suitable category and 
physical carrying capacity (PCC), actual carrying capacity (RCC) and effective carrying 
capacity (ECC) to the 3 (three) research areas show the results of the calculation of each 
carrying capacity value is PCC> RCC and RCC> ECC, then the carrying capacity of the 
area has not been exceeded. The results of the socio-economic analysis of the Lubuk 
Kertang mangrove agro-ecotourism NPV value of Rp. 518,285,204 (-), BCR 0.3 is 
classified as not feasible and SROI -0.036, the mangrove beach NPV value of Rp. 
76,078,465 (+), BCR 1, 11, IRR 13.89% and PP 4 years 5 months 6 days are classified as 
feasible, SROI 0.22 rupiah is classified as feasible while the NPV value of Rp. 
403,735,635 (+), BCR 1.39, IRR 29.90% and PP for 3 years 2 months 29 days and SROI 
0.81 rupiah, is considered feasible. economic and social sub-models in the form of 
community participation and economy in the form of income. The increase in community 
welfare is due to economic activities in the mangrove agro-ecotourism area of the east 
coast of North Sumatra, visitor sub-model, visitor growth is influenced by the level of 
visitor satisfaction with the tourism products offered. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Mangrove adalah kumpulan vegetasi yang terdiri dari pohon dan semak yang 

memiliki kemampuan untuk bertahan hidup di lingkungan dengan tingkat salinitas yang 

tinggi, terutama di zona intertidal wilayah tropis, subtropis, dan beberapa pesisir beriklim 

sedang. Ekosistem ini memiliki peran penting dalam aspek ekologis dan sosial ekonomi, 

antara lain sebagai penyedia hasil hutan seperti kayu dan produk non-kayu, pelindung 

alami bagi wilayah pesisir dan terumbu karang, serta sebagai habitat penting bagi 

berbagai tahapan hidup spesies laut. Selain itu, mangrove turut menjaga keberlanjutan 

keanekaragaman hayati (FAO, 2020). Ekosistem mangrove dikenal sebagai salah satu 

sistem lingkungan yang paling kaya secara biologis dan memiliki tingkat kompleksitas 

tinggi di antara ekosistem pesisir dunia, dengan biomassa tegakan yang lebih tinggi 

daripada jenis hutan lainnya (Alongi 2008). Menurut Forest Resources 

Assessment (FRA) 2020, luas mangrove pada tahun 2020 dari 223 negara dan 113 

wilayah yang memiliki area hutan bakau (sisanya 110 melaporkan bahwa mereka tidak 

memiliki mangrove). Secara global, wilayah mangrove diperkirakan mencapai 14,8 juta 

ha; Asia memiliki wilayah terluas (5,55 juta ha), diikuti oleh Afrika seluas 3,24 juta 

ha,Amerika Utara dan Tengah seluas 2,57 juta ha, Amerika Selatan seluas 2,13 juta ha 

dan Oseania seluas 1,30 juta ha. Eropa melaporkan tidak ada kawasan bakau. Sekitar 40 

persen dari total luas  ekosistem mangrove dunia terkonsentrasi di empat negara utama, 

yakni Indonesia yang menyumbang sekitar 19 persen, disusul oleh Brasil sebesar 9 

persen, Nigeria 7 persen, dan Meksiko sebanyak 6 persen. 

 Berdasarkan “Peta Mangrove Nasional yang secara resmi diterbitkan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2021, luas ekosistem 

mangrove di Indonesia mencapai 3.364.076 hektar. Luasan tersebut dikelompokkan 

dalam tiga kategori menurut persentase tutupan tajuk, yaitu: mangrove dengan tutupan 

lebat seluas 3.121.239 hektar (93%) dengan tutupan tajuk di atas 70%; mangrove sedang 

seluas 188.363 hektar (5%) dengan tutupan tajuk antara 30 hingga 70%; dan mangrove 

jarang seluas 54.474 hektar (2%) dengan tingkat tutupan tajuk kurang dari 30%. 

(Direktorat Pendayagunaan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil, 2021). Dengan demikian di 
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simpulkan bahwa luas hutan mangrove Indonesia hampir 50% dari luas mangrove Asia 

dan hampir 25% dari luas hutan mangrove dunia sehingga Indonesia menjadi salah satu 

negara dengan hutan mangrove terluas di dunia (Hamzah et al 2023).  Di Indonesia 

terdapat berbagai jenis mangrove yang terdiri dari sekitar 157 spesies (52 spesies pohon, 

21 spesies semak, 13 spesies tumbuhan liana, 7 spesies palem, 14 spesies jenis rumput, 8 

spesies herba, 3 spesies tumbuhan parasit, 36 spesies epifit, serta 3 spesies dari kelompok 

paku-pakuan) (Kusmana & Sukristijiono, 2016). Data pengukuran luas hutan mangrove 

dipantai timur Sumatera Utara dari tahun 1977- 2006 dengan luas 103.415 Ha menjadi 

41.700 Ha dengan 4 kali pengukuran terjadi penurunan luas hutan mangrove 59.68% 

(Onrizal, 2010), tahun 1989- 2014 dari luas 96.000 Ha menjadi 36.000 Ha dengan 

penurunan 62.50% (Onrizal dan Mansyor, 2016) dan tahun 2021- tahun dari luas 57.490 

Ha menjadi 61.430 Ha terjadi potensi stabilisasi atau pemulihan sebagian akibat upaya 

rehabilitasi sebesar 6.85% (KLHK+ Peta Nasional, 2021) 

Kerusakan“ekosistem hutan mangrove di Provinsi Sumatera Utara paling 

dominan terjadi di wilayah Pantai Timur. Di Kota Tanjung Balai (Kabupaten Asahan), 

tercatat kerusakan seluas 12.900 Ha atau sekitar 89,6% dari total 14.400 Ha. Kecamatan 

Medan Belawan (Kota Medan) mengalami kerusakan sebesar 150 Ha (71,8%) dari 250 

Ha. Sementara itu, di Kabupaten Deli Serdang dan Kabupaten Serdang Bedagai, 

kerusakan mangrove mencapai 12.400 Ha atau sekitar 62% dari total 20.000 Ha, 

sedangkan di Kabupaten Langkat tercatat seluas 25.300 Ha (60%) dari 35.300 Ha. Di sisi 

lain, kerusakan di Kabupaten Labuhan Batu relatif lebih rendah, yakni hanya 500 Ha 

(29,4%) dari 1.700 Ha. Sementara itu, wilayah Pantai Barat Sumatera Utara menunjukkan 

tingkat kerusakan mangrove yang jauh lebih rendah. Di Kabupaten Tapanuli Tengah, 

kerusakan hanya mencakup 250 Ha (13,9%) dari 1.800 Ha. Kabupaten Mandailing Natal 

dan Kabupaten Tapanuli Tengah mengalami kerusakan sebesar 200 Ha (6,9%) dari total 

2.900 Ha. Sedangkan di Kabupaten Nias dan Kabupaten Nias Selatan, kerusakan tercatat 

sebesar 650 Ha (9,1%) dari 7.200 Ha. Secara khusus, kerusakan hutan mangrove di 

Kecamatan Medan Belawan mencapai 150 Ha (71,8%) dari total 250 Ha. (Ginting, 2006 

dalam Fadla, 2010).” 

Provinsi Sumatera Utara tercatat memiliki kawasan hutan mangrove seluas kurang 

lebih 65.000 Ha (Ndruru & Delita, 2021). Sementara itu, menurut Giri et al. (2011), 
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luasan hutan mangrove secara global diperkirakan mencapai sekitar 3,6 juta Ha telah 

hilang selama dua dekade terakhir. Alongi (2014) lebih lanjut menjelaskan bahwa sekitar 

35% hutan mangrove global telah hilang sejak tahun 1980-an dengan laju deforestasi 

yang meningkat terutama di Asia Tenggara dan Amerika Selatan. Faktor-faktor seperti 

perluasan industri perikanan, pembangunan infrastruktur, dan urbanisasi menjadi 

penyebab utama. Kerusakan ekosistem mangrove juga disebabkan konversi lahan 

menjadi areal tambak, perkebunan, permukiman, serta bentuk pertanian lainnya menjadi 

salah satu penyebab utama berkurangnya luas hutan mangrove. Selain itu, abrasi pantai 

juga turut memperparah penurunan luasan ini, yang umumnya diawali oleh kerusakan 

tegakan mangrove akibat alih fungsi lahan dan penebangan dalam skala besar. Perubahan 

dalam pola pemanfaatan lahan tersebut memberikan dampak signifikan terhadap 

keberlanjutan ekosistem mangrove dampak budidaya udang tambak di pesisir timur 

Sumatera Utara (Onrizal, 2010) Menurut (Prihadi dkk., 2017), Bunting et al., (2018), 

Secara ekologis, ekosistem mangrove berperan penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan fisik, seperti sebagai penahan gelombang laut dan angin. Selain itu, ekosistem 

ini juga menjadi habitat bagi berbagai satwa liar, termasuk monyet, ular, biawak, burung, 

ikan, kepiting bakau, kepiting Uca sp., serta berbagai jenis kerang yang merupakan bagian 

integral dengan fungsi ekologi yang signifikan. Secara biologis, ekosistem ini berperan 

sebagai daerah asuhan (nursery ground), lokasi pemijahan, serta wilayah pencarian 

makan bagi berbagai spesies. Dari sisi ekonomi, kawasan mangrove juga memiliki 

potensi sebagai destinasi wisata alam. Selain itu, sebagaimana hutan pada umumnya, 

mangrove berfungsi sebagai penyerap karbon dioksida (CO₂), sehingga berkontribusi 

dalam mengurangi emisi gas rumah kaca di atmosfer. 

Dalam konteks ekosistem laut, hutan mangrove memegang peran yang sangat 

penting karena mampu menyuplai bahan organik yang mendukung keberlangsungan 

kehidupan biota akuatik. Kontribusi ekosistem mangrove juga terlihat dari akumulasi 

seresah yang berasal dari guguran daun, ranting, dan bunga mangrove, yang kemudian 

diuraikan oleh mikroorganisme dan makroorganisme menjadi partikel detritus. Partikel 

detritus ini berfungsi sebagai sumber nutrisi utama bagi berbagai organisme laut, seperti 

plankton, udang, kepiting, dan ikan kecil. Hutan mangrove juga berfungsi sebagai 

ekosistem utama yang menopang keberlanjutan wilayah pesisir dan perairan laut 
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(Manikasari & N. D. Mahayani, 2018). Sejalan dengan itu, Arief (2003) menyatakan 

bahwa salah satu fungsi fisik dan kimia dari ekosistem mangrove adalah sebagai pengolah 

limbah, mengingat kemampuannya dalam mengakumulasi logam berat yang terdapat di 

lingkungan perairan.  

Kerusakan ini berdampak signifikan terhadap stabilitas ekosistem pesisir, mata 

pencaharian, dan ekonomi masyarakat setempat. Dengan demikian, langkah-langkah 

strategis yang perlu diambil adalah: diperlukan untuk melestarikannya. Salah satu bentuk 

melindungi dan pelestarian hutan mangrove serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat lokal dengan mengembangkan kawasan tersebut sebagai destinasi ekowisata. 

(Alongi , 2008). Namun, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pertumbuhan ekowisata 

mangrove yang tidak terkendali dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan seperti 

penginjakan vegetasi mangrove dan peningkatan limbah (Smith et al 2020) srta kerusakan 

akibat aktivitas penangkapan ikan dan dampak pandemi COVID-19 terhadap pariwisata 

(Manurung et al., 2022). 

Selain itu kawasan wisata mangrove merupakan aset bagi masyarakat apabila 

dapat di jaga dan di rawat di lakukan pengelolaan secara profesional. Pengelolaan ini 

dapat melibatkan berbagai jenis wisata pendukung, seperti wisata akademik, wisata 

petualangan, dan wisata sejarah, yang berpotensi menjadi sumber pendapatan baru bagi 

masyarakat lokal (Plaimo dan I L. Wabang, 2021). Pengembangan agro-ekowisata 

mangrove memiliki karakteristik yang berbeda dari pariwisata konvensional karena harus 

mengintegrasikan tiga aspek utama: konservasi, edukasi, dan ekonomi. Oleh karena itu, 

berbagai tantangan dalam pelaksanaan pengembangan kawasan wisata ini harus diatasi 

agar manfaat ekonomi yang diperoleh dapat berlangsung secara berkelanjutan tanpa 

merusak lingkungan. Konsep agro-ekowisata mangrove selaras dengan misi konservasi 

yang meliputi upaya menjaga kelangsungan proses ekologi yang mendukung sistem 

kehidupan, melindungi keanekaragaman hayati, menjamin keberlanjutan pemanfaatan 

sumber daya baik spesies maupun ekosistemnya, serta mendukung peningkatan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Jaini et al. (2012) menambahkan secara lebih ringkas bahwa agro-ekowisata 

berfokus pada perlindungan, pelestarian dan manfaat sosial ekonomi, serta pendidikan 

terkait lingkungan dan pengalaman baru kepada pengunjung. Hal ini berarti bahwa 
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didalam pengelolaan agro-ekowisata terjadi interkasi antara manusia dengan sumber daya 

alam didalam suatu ruang dan waktu tertentu.  

 Upaya untuk merehabilitasi hutan mangrove dan mempromosikan pariwisata 

berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan mata pencaharian lokal dan 

melestarikan fungsi ekologis (Muhtadi et al., 2020; Harahap & Absah, 2022). 

Keterlibatan masyarakat melalui pembibitan mangrove dan inisiatif pendidikan telah 

menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam memulihkan ekosistem pesisir yang vital ini 

(Muhtadi et al., 2020; Manurung et al., 2022). Secara keseluruhan, integrasi strategi 

konservasi dan ekonomi merupakan kunci bagi pembangunan berkelanjutan agro-

ekowisata di wilayah ini (Purwoko et al., 2023). 

 Kawasan pantai timur Sumatera Utara memiliki potensi ekowisata mangrove yang 

sangat signifikan, yang dapat dikembangkan melalui pemberdayaan masyarakat lokal 

serta didukung oleh nilai-nilai ekologis yang dimilikinya. Penelitian menunjukkan bahwa 

daerah ekowisata telah berhasil mengintegrasikan strategi ekonomi kreatif, meningkatkan 

pendapatan lokal melalui kegiatan seperti menjual produk berbasis mangrove dan 

menawarkan penyewaan perahu kepada wisatawan (Harahap & Absah, 2022; Sari et al., 

2024). Namun, tantangan tetap ada, termasuk vegetasi yang terdegradasi dan infrastruktur 

yang tidak memadai, yang menghambat aksesibilitas dan potensi pengembangan secara 

keseluruhan (Ulfa & Harahap, 2022). Pandemi COVID-19 semakin memperburuk 

masalah ini, sehingga memerlukan strategi promosi yang inovatif untuk menghidupkan 

kembali minat pengunjung (Aulia et al., 2022). Pendekatan holistik yang menggabungkan 

praktik berkelanjutan dengan keterlibatan masyarakat sangat penting untuk mendorong 

pertumbuhan jangka panjang di sektor ini (Mashur et al., 2024). Secara keseluruhan, 

meskipun fondasi ekowisata sudah ada, peningkatan strategis dan dukungan pemerintah 

sangat penting untuk mewujudkan potensi penuhnya di Sumatera Utara (Ulfa & Harahap, 

2022; Sari et al., 2024). 

 Manajemen agroekowisata yang berkelanjutan di wilayah pantai timur Sumatera 

Utara, sangat penting untuk pelestarian ekologi dan pengembangan masyarakat. 

Pengembangan agro-ekowisata sangat dipengaruhi oleh kesadaran diri ekologis, yang 

meningkatkan sikap individu terhadap praktik dan pariwisata berkelanjutan 

(Nakonechnykh et al., 2021). Masyarakat dengan kesadaran yang kuat terhadap sumber 
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daya ekologis mereka lebih cenderung terlibat dalam praktik pariwisata berkelanjutan, 

yang meningkatkan potensi pengembangan ekowisata (Fiseha, 2019). Ekosistem 

mangrove di kawasan ini, yang mencakup berbagai spesies seperti Rhizophora apiculata 

dan Avicennia, memberikan manfaat ekologis dan ekonomi yang signifikan melalui 

ekowisata (Basyuni et al., 2018; Harefa et al., 2024). Strategi pengelolaan yang efektif, 

seperti pendekatan berbasis masyarakat dan teknik partisipatif, meningkatkan mata 

pencaharian lokal sekaligus mempromosikan keanekaragaman hayati dan ketahanan 

iklim (Tjahjono et al., 2022; Arfan et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial ke dalam pengelolaan mangrove 

dapat menghasilkan praktik berkelanjutan yang mendukung Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) (Arfan et al., 2024). Selain itu, keseimbangan antara konservasi 

dan restorasi sangat penting untuk menjaga struktur hutan dan dinamika karbon, yang 

sangat penting untuk memerangi perubahan iklim (Hanggara et al., 2021). Secara 

keseluruhan, pengelolaan mangrove yang berkelanjutan mendorong perlindungan 

lingkungan hidup serta kontribusi sosial dan ekonomi bagi komunitas lokal (Basyuni et 

al., 2018). 

Sebagai paya Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengelolaan yang tepat 

menjadi sangat penting. Yulianda et al. (2019) menegaskan bahwa aspek utama dalam 

pengembangan agro-ekowisata adalah memastikan kesesuaian antara sumber daya yang 

ada dan kapasitas daya dukung kawasan (carrying capacity) guna mendukung aktivitas 

agro-ekowisata pada ekosistem mangrove. meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

konsep agro-ekowisata mangrove mulai dikembangkan sebagai salah satu solusi berbasis 

masyarakat yang memadukan aspek konservasi, pertanian pesisir, dan pariwisata 

berkelanjutan. Agro-ekowisata tidak hanya membuka peluang ekonomi baru melalui jasa 

wisata alam dan pendidikan lingkungan, tetapi juga mendukung pelestarian hutan 

mangrove dengan melibatkan masyarakat secara langsung dalam pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan.  

Di kawasan pantai timur Sumatera Utara, seperti di Kabupaten Langkat, Serdang 

Bedagai dan Batubara, beberapa inisiatif pengembangan ekowisata mangrove telah 

muncul, namun sebagian besar masih bersifat sporadis, belum terintegrasi, dan kurang 

memiliki dasar perencanaan yang sistematis. Oleh karena itu, diperlukan model 
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pengelolaan berkelanjutan berbasis sistem dinamis yang mampu memperhitungkan 

interaksi antara berbagai komponen, seperti kualitas lingkungan (misalnya kualitas air), 

jumlah kunjungan wisatawan, dan pendapatan masyarakat lokal. Model ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai alat bantu perencanaan dan pengambilan keputusan dalam 

pengelolaan kawasan agro-ekowisata mangrove, agar pengembangan ekonomi dapat 

berjalan seiring dengan konservasi lingkungan. Dengan pendekatan sistem dinamis, 

model ini dapat mensimulasikan skenario kebijakan dan memprediksi dampak jangka 

panjang dari berbagai intervensi terhadap kondisi ekosistem dan sosial ekonomi 

masyarakat. 

Dalam merancang pengelolaan agro-ekowisata mangrove yang berkelanjutan, 

tantangan utamanya adalah bagaimana menyeimbangkan antara kepentingan ekonomi 

masyarakat, daya dukung lingkungan, dan aspek konservasi ekosistem. Pengelolaan 

konvensional yang bersifat statis dan sektoral sering kali gagal dalam mengakomodasi 

kompleksitas dan dinamika sistem pesisir, seperti fluktuasi kualitas lingkungan, 

perubahan pola kunjungan wisata, dan variasi pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pendekatan sistem yang mampu merepresentasikan hubungan sebab-akibat 

antar variabel yang saling memengaruhi secara berulang dan dinamis. 

Model ini memungkinkan visualisasi struktur sistem melalui komponen stock 

(seperti kualitas air, jumlah pengunjung, dan pendapatan) dan flow (arus perubahan antar 

variabel), serta memperhitungkan feedback loop yang mencerminkan dinamika hubungan 

antara faktor ekologi dan sosial-ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

stakeholder dapat memahami bagaimana kebijakan atau perubahan tertentu akan 

mempengaruhi sistem secara keseluruhan dalam jangka pendek maupun panjang. 

Penggunaan model dinamis juga memungkinkan penyusunan berbagai skenario 

kebijakan seperti peningkatan kapasitas wisata, rehabilitasi mangrove, atau pembatasan 

kunjungan wisata berbasis daya dukung ekologis. Dengan menyimulasikan berbagai 

skenario ini, pengelola dapat memilih alternatif terbaik yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat tanpa mengorbankan kelestarian ekosistem. 

Oleh karena itu, pengembangan model dinamis pengelolaan agro-ekowisata 

mangrove di pantai timur Sumatera Utara menjadi kebutuhan mendesak guna mendukung 

perencanaan yang lebih adaptif, terukur, dan berkelanjutan, serta sebagai alat bantu dalam 
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pengambilan keputusan yang berbasis data dan system, sehingga“tujuan dari penelitian 

ini dapat menyusun strategi pengelolaan berkelanjutan agro-ekowisata mangrove di 

pantai Timur Sumatera Utara. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

maupun bahan pertimbangan bagi para pemangku kepentingan yang ada khususnya di 

pantai timur Propinsi Sumatera Utara dalam pengelolaan agro-ekowisata mangrove.” 

 

1.2. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang permaslahan di atas dalam penentuan Model 

Pengeloaan Berkelanjutan Agro- Ekowisata Mangrove Pantai Timur Sumatera Utara”, u 

ntuk merespons permasalahan tersebut, diperlukan perumusan masalah yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini, yaitu:  

1.  Sejauhmana mana“kondisi vegetasi Agro-ekowisata mangrove pantai Timur 

Sumatera Utara berdasarkan kajian ekologi? 

2.  Bagaimana potensi kesesuaian dan daya dukung lingkungan kawasan Agro-

ekowisata mangrove pantai Timur Sumatera Utara? 

3. Bagaimana dampak sosial dan ekonomi kawasan Agro-ekowisata mangrove pantai 

Timur Sumatera Utara? 

4.  Bagaimana model pengelolaan kawasan Agro-ekowisata mangrove pantai Timur 

Sumatera Utara? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis vegetasi Ekologi yaitu Kerapatan, frekuensi, dominasi, tutupan 

lahan terhadap kawasan Agro-Ekowisata mangrove pantai Timur Sumatera Utara 

2. Untuk menganalisis potensi kesesuaian dan daya dukung lingkungan kawasan Agro-

Ekowisata mangrove pantai Timur Sumatera Utara 

3. Untuk menganalisis Dampak Sosial dan Ekonomi kawasan Agro-Ekowisata 

mangrove pantai Timur Sumatera Utara 

4. Untuk merancang model pengelolaan Agro-Ekowisata mangove pantai Timur 

Sumatera Utara” 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Keberlanjutan dalam pengembangan dan pengelolaan wisata mangrove 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yakni faktor lingkungan (ekologis), ekonomi, dan 

sosial. Faktor ekologi memberikan informasi mengenai kondisi kerusakan ekosistem 

mangrove, sementara analisis juga diperlukan untuk menilai kesesuaian lahan, daya 

dukung kawasan, serta dampak sosial dan ekonomi yang ditimbulkan oleh keberadaan 

agroekowisata mangrove. Penelitian ini juga diarahkan untuk merumuskan model 

pengelolaan agroekowisata mangrove yang berkelanjutan di wilayah pantai timur 

Provinsi Sumatera Utara. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini terbagi 

ke dalam dua kategori, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

 

1. Manfaat Teoritis  

 Hasil“penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya dalam mengidentifikasi aspek ekologi, kesesuaian dan 

daya dukung, aspek sosial dan ekonomi serta merancang permodelan pengelolaan 

berkelanjutan agro-ekowisata mangrove pantai timur Sumatera Utara 

 

2. Kegunaan Praktis  

a.  Bagi peneliti, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

atau acuan bagi peneliti lain berdasarkan aspek ekologi, kesesuaian dan daya dukung, 

aspek sosial dan ekonomi serta permodelan pengelolaan berkelanjutan agro-

ekowisata mangrove pantai Timur Sumatera Utara 

 b.  Bagi Pemerintah dan stakeholder lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan bagi instansi terkait  untuk menentukan kebijakan dalam 

strategi model pengembangan agro-ekowisata mangrove pantai Timur Sumatera 

Utara” 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini “berfokus pada analisis menyeluruh terhadap ekosistem mangrove di 

kawasan pantai timur Sumatera Utara, dengan mengkaji aspek-aspek ekologis seperti 

kerapatan, frekuensi, dominansi, dan tutupan lahannya. Selain itu, studi ini juga 
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mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan dan daya dukung lingkungan sebagai dasar 

pengembangan kawasan agro-ekowisata mangrove. Dampak sosial dan ekonomi yang 

ditimbulkan dari aktivitas wisata berbasis lingkungan turut menjadi perhatian utama, 

guna menilai sejauh mana manfaatnya terhadap masyarakat sekitar. Hasil kajian ini 

kemudian digunakan untuk merancang model pengelolaan yang berkelanjutan, yang tidak 

hanya menjaga kelestarian ekosistem mangrove, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan 

sosial dan ekonomi secara berimbang. 

 

1.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian sebelumnya menjadi salah satu acuan penting dalam 

pelaksanaan studi ini, karena dapat memperkuat landasan teoretis yang digunakan dalam 

proses analisis. Oleh karena itu, kajian terdahulu dijadikan sebagai referensi utama untuk 

memperkaya kerangka pemikiran dalam penelitian ini, sebagaimana diuraikan berikut ini: 

1. Aunkrisa Sangchumnong, 2017. Komunitas, Thailand. Judul Pengembangan destinasi 

wisata berkelanjutan berbasis ekonomi kreatif: Studi kasus Mangrove Klong Kone. 

Metode analisis bervariasi tergantung pada teknik pengumpulan. Data yang 

dikumpulkan menggunakan kuesioner dianalisis dengan program Statistical Package 

for Social Science (SPSS) dan dideskripsikan menggunakan statistik deskriptif, 

sedangkan data tekstur dari diskusi kelompok terfokus diidentifikasi, diperiksa, dan 

diinterpretasikan pola dan temanya. 

2. Teguh Setyo Nugroho, 2019. Muara“Kubu Kabupaten Raya Kalimantan Barat. Judul 

Pengelolaan Terpadu Ekowisata Mangrove di kawasan Muara Kubu Kabupaten Raya 

Kalimantan Barat. Secara umum, pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) survei lapangan yang mencakup observasi 

langsung menggunakan metode jelajah, wawancara dengan masyarakat setempat, serta 

pengambilan sampel mangrove; (2) pengumpulan data sekunder melalui penelusuran 

informasi dari berbagai instansi atau pihak yang relevan; dan (3) analisis serta 

interpretasi citra satelit. Adapun data yang dikumpulkan meliputi informasi mengenai 

sebaran dan luasan ekosistem mangrove, panjang pantai, ketebalan mangrove, jenis 

mangrove, kerapatan mangrove, pasang surut, jenis biota dan satwa.” 
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3. Olivialana Yosephine Rumkorem, 2019. Pulau Biak, Papua. Judul“Pengelolaan 

Ekowisata Bahari Berbasis Model Ekologi, Sosial dan Ekonomi di KKPD-TWP Pulau 

Biak, Papua.”Pengumpulan data menyangkut data kualitas lingkungan fisik dilakukan 

melalui pengukuran langsung dan observasi. Parameter yang diukur dan diamati antara 

lain kedalaman perairan dengan teknik bandul timah hitam (dradloading), data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup berbagai parameter biofisik dan sosial 

ekonomi. Parameter biofisik meliputi tipe pantai, lebar pantai (diukur menggunakan 

GPS), jenis material dasar perairan, kecepatan arus (dengan metode Lagrange 

menggunakan drifter), kemiringan pantai (diukur menggunakan waterpass), tingkat 

kecerahan perairan (dengan secchi disk),“penutupan lahan pantai, ketersediaan air 

tawar, kedalaman terumbu karang, serta lebar hamparan karang. Data mengenai 

kondisi terumbu karang—seperti persentase tutupan komunitas karang dan komposisi 

jenis serta bentuk hidup (life form)—dikumpulkan”dengan metode Point Intercept 

Transect (PIT). Sementara itu, data populasi ikan karang diperoleh melalui metode 

Underwater Visual Census (UVC). Seluruh data dianalisis secara deskriptif dan 

melalui pendekatan pemodelan sistem dinamik.  

4. Aditiyawan Ahmat, 2020. Pulau Ternate Maluku Utara. Judul“Model Integrasi 

Pengelolaan Ekowisata Bahari dan Perikanan Karang dengan Pendekatan Ekosistem 

di pulau Ternate Maluku Utara. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

Line Intercept Transect(LIT), Belt Transect, Coral Reef Fish Visual Census (sensus 

visual ikan karang), Underwater Photo Transect (UPT), dan Underwater Video 

Transect (UVT).” 

 

1.7.  Keterbaruan (Novelty) Penelitian  

Keterbaharuan (Novelty) penelitian adalah menghasilkan Model Pengelolaan 

berkelanjutan agro-ekowisata mangrove pantai timur Sumatera Utara berdasarkan 

analisis ekologi, daya dukung dan kesesuaian lingkungan, sosial dan ekonomi dengan 

pendekatan model dinamais. 
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II. LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Ekosistem Hutan Mangrove 

2.1.1.1. Mangrove 

Ekosistem didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang meliputi komunitas 

tumbuhan, hewan, dan organisme lainnya, baik yang hidup maupun tak hidup, yang saling 

berinteraksi melalui berbagai proses sehingga menciptakan keseimbangan, stabilitas, 

serta produktivitas lingkungan (Permenhut, 2010). Mangrove merupakan tipe vegetasi 

pesisir dengan ciri morfologi khusus, terutama sistem akar yang mampu beradaptasi 

dengan kondisi pasang surut dan substrat lumpur atau lumpur berpasir (Peraturan 

Pemerintah RI, 2021). Kawasan pesisir berhutan bakau merujuk pada area pesisir yang 

menjadi habitat alami hutan mangrove dan berperan sebagai pelindung ekosistem pesisir 

serta laut (Permenhut, 2010). 

Hutan mangrove“merupakan istilah umum yang digunakan untuk 

menggambarkan komunitas tumbuhan khas di kawasan pantai tropis, yang didominasi 

oleh spesies pohon atau semak tertentu yang mampu tumbuh di lingkungan perairan 

payau (Nurlailita, 2015). Dengan demikian, ekosistem mangrove dapat dipahami sebagai 

suatu sistem kehidupan di wilayah pesisir yang ditandai oleh adanya interaksi timbal balik 

antara makhluk hidup dan lingkungannya, serta antar makhluk hidup itu sendiri. 

Ekosistem ini dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan secara dominan ditumbuhi oleh 

vegetasi khas yang toleran terhadap kadar garam tinggi, seperti pohon dan semak tertentu. 

Pandangan serupa dikemukakan oleh Santoso (2000), yang menegaskan bahwa ekosistem 

mangrove berada di wilayah pesisir dan sangat dipengaruhi oleh dinamika pasang surut, 

dengan dominasi vegetasi yang mampu beradaptasi di perairan asin atau payau. 

Sementara itu, Imran (2016) menyatakan bahwa ekosistem hutan mangrove merupakan 

salah satu ekosistem dengan tingkat produktivitas tertinggi dibandingkan ekosistem 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh tingginya laju dekomposisi bahan organik, yang 

menjadikan mangrove sebagai mata rantai ekologis yang sangat penting bagi 

keberlangsungan hidup organisme di perairan sekitarnya.” 
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Mangrove memiliki berbagai struktur khas yang memungkinkannya bertahan 

hidup di perairan dangkal, seperti akar yang pendek dan menyebar luas sebagai 

penyangga, serta akar yang tumbuh khusus dari batang atau cabang pohon. Hutan 

mangrove merupakan kelompok vegetasi yang tumbuh di sepanjang garis pantai wilayah 

tropis hingga subtropis, yang memiliki kemampuan khusus untuk hidup di lingkungan 

dengan kadar salinitas tinggi serta kondisi tanah yang bersifat anaerob, seperti pada 

kawasan pantai (Kathiresan, 2010). Di“Indonesia, ekosistem mangrove tersusun oleh 

sedikitnya 202 jenis tumbuhan, yang terdiri atas 89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis 

tanaman pemanjat, 44 jenis herba darat, 44 jenis epifit, dan 1 jenis tumbuhan paku (Lisna 

et al, 2017).” 

 

2.1.1.2. Karakteristik dan Fungsi Ekosistem Mangrove 

 Dari perspektif ekologi, hutan mangrove membentuk ekosistem yang khas karena 

tumbuh di wilayah perairan payau dengan tingkat keasaman rendah. Ekosistem ini terdiri 

atas empat komponen biologis utama, yakni daratan, perairan, vegetasi pohon, dan fauna. 

Hutan mangrove memiliki beragam fungsi penting yang dapat dikategorikan menjadi tiga 

aspek:“fisik, biologis, dan ekonomi. Secara fisik, mangrove berperan dalam menjaga 

kestabilan garis pantai dan melindungi pesisir dari erosi akibat gelombang laut. Secara 

biologis, ekosistem ini berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery ground), tempat mencari 

makan (feeding ground), dan lokasi pemijahan (spawning ground) bagi berbagai biota 

laut. Di sisi lain, fungsi ekonominya mencakup pemanfaatan sebagai sumber mata 

pencaharian masyarakat, seperti penyediaan kayu bakar, bahan bangunan (papan), tekstil, 

obat-obatan, dan pangan (Patricia et al., 2019). Selain itu, hutan mangrove juga menjadi 

habitat penting bagi berbagai jenis burung migran, dan kehadirannya memberikan 

dampak positif terhadap keseimbangan lingkungan di kawasan pesisir. Secara geografis, 

hutan mangrove umumnya tersebar di sepanjang garis pantai wilayah tropis dan subtropis, 

antara 32° Lintang Utara hingga 38°”Lintang Selatan (Nana Kariada et al, 2019). 

Secara khusus, hutan mangrove berfungsi sebagai pelindung alami pantai dengan 

meredam dampak erosi dan abrasi yang disebabkan oleh gelombang laut. Stabilitas 

ekologi kawasan mangrove sangat bergantung pada keseimbangan antara salinitas dan 

pasokan air tawar, ketersediaan nutrisi yang memadai, serta kondisi substrat yang stabil. 
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Kriteria dasar dalam menentukan tingkat kerusakan ekosistem mangrove 

yaitu“berdasarkan: a). Tutupan tajuk; b).Kerapatan pohon Mangrove yang hidup; dan c). 

Parameter lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Peraturan 

Pemerintah RI, 2021). Hutan bakau memiliki berbagai fungsi seperti ekologi, sosial 

ekonomi dan juga fisik yang semuanya merupakan komponen penting bagi stabilitas 

keanekaragaman hayati, wilayah pesisir beserta masyarakat lokal yang bermukim di 

sekitarnya. Secara tidak langsung, keberlangsungan hidup manusia sangat dipengaruhi 

oleh keberadaan ekosistem mangrove di kawasan pesisir (Gemilang dan Kusumah, 

2017).” 

Strategi konservasi alam di Indonesia didasarkan pada tiga prinsip utama, yaitu:  

1. Perlindungan terhadap sistem penyangga kehidupan, yang bertujuan untuk memastikan 

terjaganya proses-proses ekologis yang menopang pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat.  

2. Pelestarian keanekaragaman sumber daya genetik (plasma nutfah), dengan menjamin 

kelestarian sumber genetik beserta ekosistemnya demi kepentingan umat manusia. 

3. Pemanfaatan“sumber daya secara berkelanjutan, baik pada tingkat spesies maupun 

ekosistem, melalui pengaturan dan pengendalian cara pemanfaatan secara bijak agar 

manfaat yang diperoleh bersifat optimal dan berkesinambungan (Pramudji, 2000). 

Lebih lanjut, Onrizal (2005) mengidentifikasi tiga faktor utama penyebab kerusakan 

ekosistem mangrove, yaitu: (1) pencemaran lingkungan; (2) konversi lahan mangrove 

yang dilakukan tanpa memperhatikan aspek ekologis; dan (3) eksploitasi berlebihan 

melalui penebangan yang tidak terkendali.” 

 

2.1.1.3. Zonasi Hutan Mangrove 

 Selain“faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, dinamika pasang-surut 

air laut turut memengaruhi jenis vegetasi mangrove yang dapat tumbuh di suatu wilayah. 

Watson (dalam Karimah, 2017) mengemukakan lima kelas genangan yang menunjukkan 

hubungan antara ketinggian genangan akibat pasang laut dan durasi genangan dengan 

jenis tumbuhan mangrove yang mendominasi. Adapun klasifikasi kelas genangan 

tersebut adalah sebagai berikut:  
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1)    Wilayah pantai yang tergenang oleh setiap pasang tinggi (all high tides). Pada zona 

ini, hanya sedikit jenis mangrove yang mampu bertahan hidup, dan umumnya 

didominasi oleh Rhizophora mucronata. 

2)  Wilayah pantai yang mengalami genangan saat pasang tinggi sedang (medium high 

tides). Vegetasi yang umum dijumpai di area ini adalah spesies dari genus Avicennia 

dan Sonneratia.  

3)  Wilayah pantai yang tergenang oleh pasang tinggi normal (normal high tides). 

Kategori ini mencakup sebagian besar kawasan hutan mangrove, dengan jenis 

tumbuhan yang dominan seperti Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, 

Ceriops tagal, dan Bruguiera parviflora.  

4)  Wilayah pantai yang mengalami genangan pada saat pasang perbani (spring tides). 

Pada daerah ini, vegetasi yang tumbuh umumnya terdiri atas spesies Bruguiera, 

terutama Bruguiera cylindrica yang membentuk tegakan murni. Namun, pada area 

yang memiliki sistem drainase baik, juga dapat ditemukan Bruguiera parviflora dan 

Bruguiera sexangula.  

5)  Wilayah pantai yang hanya tergenang saat pasang tertinggi atau pasang ekuinoks 

(exceptional or equinoctial tides). Di lokasi ini, Bruguiera gymnorrhiza tumbuh 

secara optimal, dan seringkali berasosiasi dengan jenis paku-pakuan seperti 

Acrostichum sp.” 

Menurut“Bengen (2002), salah satu bentuk zonasi dalam ekosistem hutan 

mangrove dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a.  Zona yang berada paling dekat dengan laut, umumnya memiliki substrat berpasir 

dan sering ditumbuhi oleh spesies Avicennia. Di wilayah ini juga sering 

ditemukan asosiasi dengan Sonneratia spp., yang lebih menyukai substrat 

berlumpur dalam dengan kandungan bahan organik yang tinggi.  

b.  Lebih ke arah daratan, vegetasi hutan mangrove biasanya didominasi oleh jenis 

Rhizophora spp., meskipun Bruguiera spp. dan Xylocarpus spp. juga dapat 

dijumpai di zona ini.  

c.  Zona selanjutnya didominasi oleh spesies Bruguiera, yang cenderung tumbuh 

pada bagian yang lebih jauh dari garis pantai.  
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d.  Zona transisi antara hutan mangrove dan hutan dataran rendah biasanya 

ditumbuhi oleh Nypa fruticans serta beberapa jenis palem lainnya.” 

 

Salah satu bentuk pola zonasi mangrove tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.  

Gambar 1. Tipe zonasi mangrove dari laut ke darat (Bengen, 2002) 

 

Sementara zonasi vegetasi mangrove menurut pasang surut meliputi (Noor et 

al.,1999 dalam Wahyudi, 2005) :  

a.  Wilayah yang senantiasa tergenang air, bahkan saat pasang terendah, umumnya 

didominasi oleh spesies Avicennia atau Sonneratia.  

b.  Wilayah yang mengalami genangan pada saat pasang sedang biasanya ditumbuhi 

oleh jenis Rhizophora..  

c.  Wilayah yang hanya digenangi ketika pasang tinggi, yang letaknya lebih ke arah 

daratan, cenderung didominasi oleh Bruguiera dan Xylocarpus..  

Jenis vegetasi mangrove yang tumbuh di suatu lokasi sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik tanah atau substratnya. Sebagai contoh, Rhizophora mucronata umumnya 

mendominasi pada tanah berlumpur yang dalam dan lunak, dan kadang tumbuh 

berdampingan dengan Avicennia marina. Sementara itu, Rhizophora stylosa lebih 

menyukai substrat berupa pasir atau pecahan terumbu karang, dan sering berasosiasi 

dengan Sonneratia alba. Adapun Rhizophora apiculata biasanya ditemukan di zona 

transisi antara laut dan daratan (Karimah, 2017). Menurut Pimple et al. (2020), hal ini 

dimungkinkan karena tegakan mangrove alami memiliki potensi sebagai sumber 
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propagul. Propagul merupakan buah mangrove yang memiliki kemampuan untuk tumbuh 

menjadi individu baru ketika terlepas dari pohon induknya dan jatuh ke permukaan tanah 

atau substrat mangrove (Pribadi et al., 2014). Proses alami ini menjadi salah satu faktor 

penyebab bertambahnya luasan mangrove secara alami. 

 

2.1.2.  Daya dukung dan Kesesuaian Lahan 

2.1.2.1. Daya Dukung 

Daya dukung kawasan (DDK) mengacu pada jumlah maksimal pengunjung yang 

secara fisik dapat diterima oleh suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu tanpa 

menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan alam maupun gangguan terhadap aktivitas 

manusia (Winata et al., 2020). Dalam konteks pariwisata, daya dukung kawasan merujuk 

pada tingkat kehadiran wisatawan yang dapat menimbulkan dampak sosial, lingkungan, 

dan ekonomi, namun masih berada dalam batas toleransi masyarakat lokal serta para 

wisatawan itu sendiri, sekaligus menjamin keberlanjutan kawasan wisata di masa 

mendatang (Cooper et.al, 1993;  Widodo H dan Weishaguna, 2019). Dalam konteks 

pengembangan ekowisata mangrove, terdapat sejumlah parameter yang digunakan 

dititikberatkan pada kondisi sumber daya ekosistem mangrove tersebut. Daya dukung 

ekowisata mempertimbangkan kemampuan alam untuk mentoleransi gangguan atau 

tekanan manusia, serta keaslian sumberdaya alam. Perhitungan daya dukung penting 

sebagai antisipasi dampak negatif dari pengembangan ekowisata (Rahayu S.M , et al, 

2022). Dalam upaya pengembangan ekowisata secara berkelanjutan, daya dukung 

kawasan menjadi salah satu elemen kunci yang harus diperhatikan. Pengendalian jumlah 

kunjungan agar tidak melebihi kapasitas daya dukung berperan penting dalam menjaga 

kelestarian sumber daya, sekaligus memastikan tingkat kepuasan pengunjung tetap 

optimal (Meika, 2019).  

Pengembangan kawasan ekosistem mangrove yang tidak mempertimbangkan 

prinsip keberlanjutan, baik dari aspek sumber daya maupun aktivitas pariwisata, dapat 

menghambat optimalisasi pemanfaatannya. Keberlanjutan sumber daya dapat dijaga 

melalui penerapan konsep daya dukung, sementara keberlanjutan aktivitas wisata 

bergantung pada pemenuhan aspek kepuasan pengunjung, seperti tersedianya 

aksesibilitas dan fasilitas yang memadai tanpa mengurangi keaslian ekosistem. (Rahayu 
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S.M , et al, 2022). Daya dukung merupakan konsep fundamental dalam pengelolaan 

sumber daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan, yang bertujuan mengukur 

kapasitas suatu kawasan untuk mencegah terjadinya degradasi atau kerusakan lingkungan. 

Konsep ini menjamin keberadaan, kelestarian, serta fungsi ekologis dari suatu kawasan, 

sambil tetap memastikan bahwa masyarakat pengguna tidak mengalami kerugian, 

melainkan memperoleh manfaat kesejahteraan (Nugroho TS, 2019). Salah satu penyebab 

munculnya dampak negatif dari kegiatan ekowisata adalah jumlah kunjungan yang 

melebihi batas daya dukung kawasan, terutama daya dukung fisik. Kelebihan kunjungan 

tersebut berdampak pada penurunan kualitas ekosistem wisata. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi pengelolaan yang terintegrasi dengan mempertimbangkan kapasitas 

fisik kawasan dalam menerima jumlah maksimum wisatawan tanpa memicu kerusakan 

atau penurunan kondisi lingkungan (Murtini, 2017) 

Ekowisata merupakan bentuk kegiatan wisata yang diselenggarakan tanpa 

melebihi kapasitas daya dukung lingkungan suatu kawasan. Penghitungan daya dukung 

dilakukan sebagai upaya untuk membatasi eksploitasi berlebihan serta mencegah 

terjadinya kerusakan ekosistem (Rini et al, 2018). Peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan yang tidak terkendali dapat berdampak pada menurunnya tingkat kenyamanan 

dan kualitas pengalaman berwisata di kawasan tersebut. Sementara itu faktor kenyamanan 

mempunyai peran penting bagi wisatawan yang berada di suatu lokasi obyek wisata. 

Kenyamanan harus menjadi prioritas bagi pengelola untuk memberikan image yang 

positif. Melalui penghitungan daya dukung, pengelola dapat secara bijak membatasi 

jumlah wisatawan ketika jumlah wisatawan sudah melebihi tingkat maksimum. (Murtini, 

2017). Ketebalan vegetasi mangrove memiliki peranan penting, khususnya dalam 

mendukung aktivitas wisata seperti jalur tracking mangrove serta dalam menentukan 

kapasitas daya dukung kawasan terhadap jumlah pengunjung. Salah satu fungsi utama 

dari ketebalan mangrove adalah sebagai peredam energi gelombang laut (Rodiana et al., 

2019). Konsep daya dukung kawasan sendiri merupakan pendekatan dalam pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan yang didasarkan pada kapasitas atau kemampuan 

kawasan tersebut. Daya dukung juga berfungsi sebagai batas pengendali jumlah aktivitas 

tertentu agar kelestarian lingkungan tetap terjaga (Bibin et al., 2017). 
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 Daya dukung pariwisata merujuk pada kapasitas bio-geofisik, sosial, ekonomi, 

dan budaya dari suatu lokasi atau destinasi wisata dalam mendukung aktivitas pariwisata 

tanpa menyebabkan penurunan kualitas lingkungan maupun tingkat kepuasan 

pengunjung. Dalam pengertian ini, kualitas lingkungan menjadi indikator utama dalam 

menentukan mutu pengalaman wisata (Nugroho T.S., 2019). Sementara itu, Coccossis et 

al. (2002) mendefinisikan daya dukung wisata sebagai jumlah maksimum wisatawan per 

satuan area dan waktu yang dapat ditampung oleh suatu kawasan rekreasi setiap tahunnya 

tanpa menimbulkan kerusakan fisik atau ekologis yang bersifat permanen, serta tanpa 

mengurangi kepuasan pengunjung terhadap kegiatan wisata di kawasan tersebut.  

Untuk meminimalkan “dampak negatif dari pengembangan ekowisata, diperlukan 

penerapan pendekatan daya dukung dalam pengelolaannya agar tetap berada dalam batas-

batas yang wajar. Daya dukung sendiri merupakan konsep pengelolaan sumber daya alam 

secara berkelanjutan yang didasarkan pada kapasitas atau kemampuan lingkungan 

(Nugraha et al., 2013). Penghitungan daya dukung bertujuan untuk membatasi 

pemanfaatan yang berlebihan serta mencegah terjadinya kerusakan ekosistem. Penerapan 

pendekatan daya dukung dalam pengelolaan ekowisata menjadi sangat penting, 

mengingat bahwa peningkatan taraf hidup masyarakat seiring waktu akan memicu 

meningkatnya permintaan terhadap produk-produk wisata, termasuk wisata berbasis alam. 

Hal ini pada gilirannya dapat mendorong perkembangan industri pariwisata, termasuk 

ekowisata (Vinals et al., 2014; Bera et al., 2015; Zhang et al., 2015; Lin dan Yang, 2016). 

Pertumbuhan sektor pariwisata yang pesat akan berimplikasi pada peningkatan jumlah 

kunjungan wisatawan dan meningkatkan ekonomi lokal, namun di sisi yang lain kegiatan 

wisata juga dapat mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebih dan dapat 

mengurangi kualitas wisata itu sendiri (Lin dan Yang 2016). Konsep daya dukung ini 

dikembangkan untuk meminimalkan kerusakan atau degradasi sumber daya alam 

sehingga kelestarian, keberadaan serta fungsi sumber daya dapat tetap terjaga, dan secara 

simultan, masyarakat atau pihak yang memanfaatkannya tetap memperoleh kesejahteraan 

tanpa mengalami kerugian. (Nugroho T.S, 2018)” 

Penetapan “daya dukung lingkungan maupun daya dukung wisata alam bertujuan 

untuk membatasi intensitas pemanfaatan suatu ruang atau wilayah tertentu. Meski serupa 

dalam fungsi, keduanya memiliki perbedaan dalam aspek penerapannya. Daya dukung 
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fisik (Physical Carrying Capacity atau PCC) mengacu pada jumlah maksimum 

pengunjung yang secara fisik dapat ditampung oleh suatu area dalam kurun waktu tertentu. 

Sementara itu, daya dukung ekologis mengacu pada jumlah wisatawan yang dapat 

melakukan aktivitas wisata tanpa menimbulkan kerusakan lingkungan, sehingga 

kelestarian obyek tetap dapat terjaga melalui pengelolaan yang tepat (Wahdaniar et al., 

2019). Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh pemangku kepentingan adalah 

melalui peningkatan kualitas lingkungan hidup. Upaya konservasi hutan mangrove serta 

transplantasi terumbu karang diharapkan mampu memperluas cakupan ekosistem, 

sekaligus meningkatkan jumlah dan keanekaragaman hayati di wilayah tersebut. Dalam 

hal perlindungan sumber daya alam, pengawasan secara ketat perlu dilakukan oleh aparat 

yang berwenang dengan melibatkan kelompok masyarakat pengawas. Hal ini penting 

mengingat masih maraknya praktik eksploitasi yang tidak ramah lingkungan oleh 

sebagian masyarakat lokal, misalnya melalui penangkapan biota perairan dengan 

menggunakan bahan beracun seperti sianida (Nugraha, 2018).” 

 

2.1.2.2.  Kesesuaian Lahan 

Analisis kesesuaian kawasan untuk pengembangan ekowisata mangrove 

didasarkan pada lima parameter utama yang dinilai melalui empat kategori klasifikasi. 

Parameter tersebut meliputi ketebalan vegetasi mangrove, tingkat kerapatan, jenis spesies 

mangrove, dinamika pasang surut, serta keberadaan biota di lokasi. Pengamatan terhadap 

biota dilakukan dengan mencatat jenis-jenis fauna yang ditemukan di setiap stasiun 

pengamatan, guna mengidentifikasi tingkat keanekaragaman fauna di area ekowisata. 

Selain itu, penilaian terhadap kondisi lingkungan juga mencakup penghitungan pasang 

surut yang dilakukan menggunakan data sekunder berupa studi literatur. (Yulianda, 2017; 

Nugroho et al., 2019). Pengembangan wisata mangrove memerlukan kesesuaian sumber 

daya dan lingkungan yang sesuai dengan yang disyaratkan. Kesesuaian karakteristik 

sumber daya dan lingkungan untuk pengembangan wisata ditinjau dari beberapa aspek, 

yaitu keindahan bentang alam, tingkat keamanan serta perlindungan kawasan, 

keanekaragaman hayati, keunikan sumber daya yang dimiliki, dan tingkat aksesibilitas 

menuju lokasi. (Rini et al, 2018). Ekosistem mangrove menjadi habitat penting bagi 

beragam jenis fauna, termasuk reptil, burung, dan primata. Selain itu, kawasan ini juga 
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berperan sebagai lokasi pemijahan, tempat mencari makan, dan area pembesaran bagi 

berbagai spesies ikan dan udang. Tingginya keanekaragaman hayati di ekosistem 

mangrove mengindikasikan potensi besar untuk pengembangan sebagai kawasan 

ekowisata. Dalam rangka mewujudkan pengembangan tersebut, diperlukan evaluasi 

terhadap potensi keanekaragaman flora dan fauna dengan mempertimbangkan parameter 

kesesuaian ekologis serta kapasitas daya dukung kawasan (Noor et al., 1999; Rodiana et 

al., 2019).  

Sukandar et al. (2017) menjelaskan bahwa analisis kesesuaian (suitability analysis) 

bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat kesesuaian lahan wisata pantai secara spasial 

melalui pendekatan evaluasi lahan. Analisis ini menggunakan sejumlah parameter fisik 

yang dikaitkan dengan karakteristik geomorfologi dan kondisi biotik yang terdapat di 

wilayah tersebut. Untuk meningkatkan kondisi ekowisata mangrove kategori sangat 

sesuai berdasarkan kesesuaian wisata, direkomendasikan beberapa yaitu : (1) dilakukan 

penanaman kembali mangrove dengan spesies yang telah ada sebelumnya di kawasan 

tersebut; (2) menjaga tingkat kerapatan vegetasi mangrove serta menambah jenis melalui 

upaya rehabilitasi; (3) melestarikan biota yang telah menghuni kawasan, seperti burung 

pantai dan hewan lain yang menjadikan mangrove sebagai habitat; (4) meningkatkan 

aksesibilitas dengan memperbaiki jalur menuju kawasan ekowisata, menyediakan 

fasilitas pejalan kaki yang nyaman, serta mengurangi volume sampah; (5) membatasi 

jumlah kunjungan dengan menerapkan sistem kuota tertentu apabila terjadi peningkatan 

aktivitas wisata; dan (6) menguatkan peran pemerintah serta kelompok masyarakat 

pengawas (pokmaswas) dalam pengelolaan dan regulasi kawasan ekowisata (Pratiwi A.B, 

et al, 2022).  

Hardjowigeno dan Widiatmaka Soselisa (2006 dalam Nugroho T.S, 2019)  

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan analisis ini terdapat 5 tahapan utama yang harus 

dilalui, yaitu:  

1. Membuat matriks kesesuaian lahan untuk setiap peruntukan yang berada di kawasan. 

Penetapan persyaratan (parameter dan kriteria), pembobotan, skoring. Parameter 

diamati dan diukur di lapangan. Untuk masing-masing peruntukan, penetapan 

persyaratan tidak sama. Parameter yang memiliki pengaruh paling signifikan 
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diberikan bobot paling besar, sedangkan kriteria yang dianggap sesuai sebagai 

pembatas memperoleh skor tertinggi.  

2.  Penilaian terhadap peruntukan lahan dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian 

antara bobot dan skor, kemudian dibagi dengan total nilai bobot-skor dan dikalikan 

100.  

3.  Klasifikasi lahan kemudian dibagi menjadi dua kategori utama, yakni Kelas Sesuai 

(S) dan Tidak Sesuai (N).  

4.  Penentuan kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan membandingkan nilai lahan 

terhadap nilai masing-masing kelas yang telah ditetapkan. Melalui langkah ini, dapat 

ditentukan tingkat kesesuaian lahan untuk tujuan tertentu.  

5.  Tahapan akhir berupa pemetaan kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan pemetaan spasial. Penyusunan matriks kesesuaian lahan 

untuk ekowisata mangrove didasarkan pada kondisi fisik aktual dan referensi dari 

literatur ilmiah.  

Matriks ini memiliki peran yang sangat penting karena memungkinkan 

identifikasi parameter yang menjadi indikator kesesuaian melalui proses pembobotan dan 

pemberian skor pada setiap parameter. Pembobotan ditentukan berdasarkan tingkat 

dominasi suatu parameter terhadap peruntukan tertentu. Nilai bobot tersebut 

mencerminkan seberapa besar pengaruh suatu parameter dalam keseluruhan proses 

evaluasi lahan. Sementara itu, pemberian skor atau harkat digunakan untuk menilai 

berbagai faktor pembatas atau parameter dalam konteks evaluasi kesesuaian lahan (Peuru, 

2012).  

 

2.1.3.  Agro-Ekowisata 

2.1.3.1. Defenisi Agro-ekowisata 

 Agro-ekowisata mangrove adalah bentuk pemanfaatan hutan mangrove secara 

berkelanjutan untuk kepentingan wisata, edukasi, dan ekonomi masyarakat, dengan tetap 

menjaga fungsi ekologis Kawasan (Rizal et al, 2015). Agro-ekowisata mangrove adalah 

model pariwisata berbasis ekosistem mangrove yang mengintegrasikan fungsi 

konservasi, jasa lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020). Agro-ekowisata berbasis mangrove 
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merupakan perjalanan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan ke kawasan 

mangrove yang mendorong promosi konservasi, memiliki dampak rendah terhadap 

pengunjung, dan memberikan keterlibatan sosial-ekonomi yang bermanfaat secara aktif 

bagi masyarakat lokal (United Nations Environment Programme, 2014) 

 Agro-ekowisata adalah suatu bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan 

potensi sektor pertanian sebagai daya tarik utama, baik berupa keindahan lanskap 

pertanian, kekhasan aktivitas produksi, keanekaragaman teknologi pertanian, maupun 

budaya masyarakat petani. Tujuan utama dari kegiatan agrowisata adalah untuk 

memperkaya pengetahuan, memberikan pengalaman rekreasi, serta membuka peluang 

pengembangan usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, perikanan dan peternakan. Di samping itu yang termasuk dalam agro wisata 

adalah perhutanan dan sumber daya pertanian. Perpaduan antara keindahan alam, 

kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi pertanian apabila dikelola dengan baik dapat 

mengembangkan daya tarik wisata. Perkembangan agrowisata di suatu kawasan tujuan 

wisata berpotensi memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 

maupun pemerintah daerah. Dengan demikian, sektor pariwisata dapat berperan secara 

terpadu bersama fungsi budidaya pertanian, permukiman pedesaan, serta konservasi 

lingkungan (Gumelar S. Sastrayuda, 2010). 

 Menurut Pusat Data dan Informasi (2005), Agro-ekowisata dapat dikategorikan 

sebagai bagian dari wisata ekologi (ecotourism), yaitu suatu bentuk kegiatan wisata yang 

dilakukan tanpa merusak atau mencemari alam, dengan tujuan utama untuk mengagumi 

serta menikmati keindahan alam, satwa liar, maupun tumbuhan di habitat aslinya, 

sekaligus sebagai media edukasi (Rima Windasari, 2006). Ekowisata merupakan suatu 

bentuk perjalanan wisata yang memungkinkan wisatawan menikmati lingkungan alam 

tanpa menyebabkan kerusakan terhadap ekosistem hutan yang ada. Vegetasi hutan yang 

melintang mengikuti arah arus laut menjadi daya tarik tersendiri karena menampilkan 

keindahan dan keragaman vegetasi yang berbeda dari formasi hutan lainnya (Rahim dan 

Baderan, 2017). Ekowisata mangrove merupakan bentuk wisata berbasis lingkungan 

yang menonjolkan keindahan alami hutan mangrove beserta fauna di sekitarnya tanpa 

merusak ekosistem tersebut. Daya tarik utama bagi wisatawan terletak pada karakteristik 

khas hutan mangrove serta keberagaman flora dan fauna yang hidup di dalamnya (Roza 
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et al., 2018). Sebagai bentuk destinasi ekowisata, hutan mangrove menjadi alternatif 

objek wisata baru yang relevan mengingat terbatasnya pilihan wisata berbasis alam. 

Pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai objek wisata lingkungan ini sejalan dengan 

perubahan orientasi wisatawan dari pola old tourism yang semata berfokus pada hiburan 

menjadi new tourism, di mana wisatawan mencari pengalaman wisata yang mengandung 

unsur pendidikan dan konservasi.  

 

2.1.3.2. Aspek Sosial Agro-Ekowisata 

Menurut Martin (1998 dalam Wardani dan Anom, 2018) menyatakan dampak 

sosial selama ini lebih cenderung mengasumsikan bahwa akan terjadi perubahan sosial 

akibat kedatangan wisatawan. Menurut Sukuryadi et al, (2020), konsep ekowisata 

mempertimbangkan potensi lokal sumber daya dan mencegah perubahan kepemilikan 

tanah, sosial dan tatanan budaya. Masyarakat berperan sebagai aktor utama dan penerima 

manfaat utama. Selain itu, ekowisata turut berkontribusi dalam mendukung pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan melalui penyediaan peluang kerja serta menjadi salah satu 

sumber pendapatan yang dapat mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat 

setempat. Dampak sosial yang ditimbulkan oleh kegiatan pariwisata dapat dibedakan 

menjadi dua kategori, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif meliputi 

kontribusi terhadap pengembangan budaya dan proses modernisasi, terjadinya interaksi 

sosial lintas budaya, perubahan sosial ke arah yang lebih baik, peningkatan citra 

masyarakat lokal, peningkatan derajat kesehatan masyarakat, penyediaan fasilitas sosial 

yang lebih baik, kemajuan di bidang pendidikan, pelestarian warisan budaya, serta 

pergeseran politik menuju arah yang lebih stabil. Sebaliknya, dampak negatif yang dapat 

timbul meliputi degradasi budaya lokal, ketidakstabilan sosial, meningkatnya perilaku 

konsumtif, perubahan dalam sistem hukum dan tatanan sosial, komersialisasi hubungan 

antarmanusia, pergeseran nilai-nilai tradisional, serta potensi ketidakstabilan politik 

(Travis dalam Pitana dan Gayatri, 2005). Temuan dari penelitian yang dilakukan di 

kawasan Tuktuk Siadong menunjukkan bahwa aktivitas pariwisata di wilayah tersebut 

memberikan pengaruh signifikan terhadap dinamika sosial masyarakat. Namun demikian, 

pengaruh tersebut cenderung berdampak negatif terhadap tatanan sosial budaya, 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Uswatul Hasan - Model Pengelolaan Berkelanjutan Agro Ekowisata Mangrove Pantai Timur...



 

 

25 

 

mengingat terjadinya kontaminasi nilai-nilai budaya lokal akibat masuknya budaya luar 

yang dibawa oleh para wisatawan (Wardani dan Anom, 2018) 

Menurut Ramadhani et al. (2018), dampak sosial yang ditimbulkan dari aktivitas 

pariwisata sangat beragam dan mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat di sekitar 

kawasan wisata, termasuk sistem sosial, stratifikasi, mobilitas sosial, serta unsur-unsur 

kebudayaan yang ada. Salah satu konsekuensi negatif yang mungkin terjadi adalah 

munculnya kesenjangan sosial, yang disebabkan oleh perbedaan pendapatan antara 

kelompok masyarakat yang terlibat langsung dalam sektor pariwisata dan mereka yang 

tidak memiliki keterkaitan langsung. Sementara itu, Wardani dan Anom (2018) 

mengelompokkan dampak sosial ekonomi terhadap masyarakat lokal ke dalam delapan 

kategori utama, yaitu pengaruh terhadap penerimaan devisa, peningkatan pendapatan 

masyarakat, terciptanya lapangan kerja, perubahan harga-harga, distribusi keuntungan 

atau manfaat, kepemilikan dan kontrol atas sumber daya, pembangunan wilayah, serta 

kontribusi terhadap pendapatan pemerintah. Konsep-konsep ini digunakan sebagai dasar 

untuk menganalisis dampak sosial ekonomi pariwisata terhadap kelompok masyarakat 

tertentu, seperti nelayan (Wardani dan Anom, 2018) 

 

2.1.3.3. Aspek Ekonomi Agro-ekowisata 

 Menurut Nadiasa et al, (2010) ekowisata adalah kegiatan pariwisata yang 

bertujuan untuk mengintegrasikan pembangunan ekonomi dan konservasi dengan 

menghasilkan dana untuk konservasi berbagai aspek-aspek berikut: perjalanan wisata ke 

daerah-daerah di mana alam lingkungan masih asli; menghormati budaya dan alam 

warisan; mendukung upaya pelestarian lingkungan dengan tidak menimbulkan dampak 

negatif; serta memberikan manfaat sosial-ekonomi yang nyata melalui keterlibatan aktif 

masyarakat lokal. Dalam konteks pembangunan ekonomi berkelanjutan, ekowisata 

berperan penting karena mampu menciptakan lapangan kerja dan menjadi salah satu 

sumber pendapatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Rahim dan Baderan (2017), ekowisata merupakan bentuk perjalanan yang 

bertujuan untuk menikmati keindahan lingkungan tanpa merusak ekosistem hutan, di 

mana vegetasi yang tumbuh memanjang searah arus laut menampilkan keanekaragaman 

yang unik dibandingkan formasi hutan lainnya. Ekowisata mangrove sendiri merupakan 
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destinasi wisata berbasis lingkungan yang menonjolkan keindahan alami kawasan 

mangrove serta fauna yang hidup di sekitarnya, tanpa menyebabkan kerusakan terhadap 

ekosistem tersebut. Daya tarik utama bagi wisatawan terletak pada ciri khas hutan 

mangrove yang unik, dengan kekayaan jenis flora dan fauna yang hidup di dalamnya 

(Roza, dkk., 2018).  

 Pengembangan destinasi wisata berkelanjutan berdasarkan ekonomi kreatif study 

kasus komunitas mangrove Klong Kone, Thailand dengan 5 (lima) cara : 1). Mendorong 

keterlibatan masyarakat dan pihak terkait 2). Pengembangan kreatif dengan berbagai 

keterampilan 3). Komunitas yang berkelanjutan5). Studi berbasis biaya komunitas 

Merencanakan ide- ide baru untuk strategis berbasis parawisata masyarakat (Aunkrisa 

Sangchumnong, 2019). Model pengembangan ini dirancang untuk memastikan 

keberlanjutan ekonomi lokal antara lain 1). Penghasilan tambahan bagi masyarakat 

2).Mendistribusikan manfaat ekonomi secara merata dan adil  seluruh masyarakat 3). 

Memperkuat fondasi ekonomi lokal 4). menciptakan sistem penemuan dan investasi yang 

kondusif bagi perkembangan masyarakat. Sedangkan model pembangunan ini dirancang 

untuk memastikan keberlanjutan masyarakat lokal lingkungan dalam 3 (tiga) cara yaitu : 

1).Melestarikan dan memulihkan sumber daya alam. 2). Menciptakan kesadaran akan 

pentingnya melestarikan dan memulihkan sumber daya alam 3). Menciptakan manfaat 

dari sumber daya alam dan menyebabkan kerusakan terhadap ekosistem yang ada 

(Patchakul Treephan et al, 2019) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pariwisata di kawasan Tuktuk 

Siadong sebagai salah satu destinasi wisata memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap aspek ekonomi masyarakat. Dampak tersebut cenderung bersifat positif, antara 

lain ditandai dengan menurunnya tingkat pengangguran, bertambahnya peluang kerja, 

serta meningkatnya pendapatan masyarakat, yang secara langsung berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan hidup penduduk setempat (Wardani dan Anom, 2018). Secara 

umum, pariwisata dapat mendorong perubahan taraf hidup masyarakat melalui tambahan 

penghasilan yang berasal dari belanja wisatawan non-lokal. Dalam konteks ekonomi 

makro, pengembangan sektor pariwisata memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Namun 

demikian, selain memberikan dampak positif, pengembangan pariwisata juga berpotensi 
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menimbulkan efek negatif. Pitana dan Gayatri (2005) mengemukakan bahwa dampak 

negatif tersebut dapat berupa meningkatnya kesenjangan pendapatan antar kelompok 

masyarakat, ketimpangan pembangunan antarwilayah, serta melemahnya kontrol 

masyarakat lokal atas sumber daya ekonomi. Dalam praktik pengembangan ekowisata, 

selain mempertimbangkan aspek ekologis, pengaruh terhadap dimensi ekonomi dan 

sosial budaya masyarakat sekitar juga harus menjadi perhatian. Kehadiran wisatawan dari 

latar belakang budaya yang berbeda dapat membawa serta nilai-nilai baru yang secara 

bertahap mampu memengaruhi struktur sosial dan budaya lokal, seperti yang terjadi pada 

masyarakat di Desa Pasir (Wardani dan Anom, 2018) 

 

2.2. Kerangka Berpikir 

Konsep agro-ekowisata dipandang sebagai salah satu alternatif yang menjanjikan 

dalam upaya “pengembangan kawasan pariwisata dalam suatu wilayah yang tetap 

memperhatikan konservasi lingkungan dengan menggunakan potensi sumber daya serta 

masyarakat setempat. Dalam pengembangan agro-ekowisata mangrove, keseimbangan 

yang menempatkan dimensi-dimensi ekologi, daya dukung, sosial dan ekonomi dan 

menjadi penting untuk dikaji. Dalam dimensi ekologi, kualitas lingkungan memiliki 

keterkaitan yang erat dan kompleks dengan aktivitas agro-ekowisata. Keadaan ekologis 

dari ekosistem mangrove menjadi faktor penting dalam kajian kesesuaian pemanfaatan 

kawasan serta dalam perhitungan daya dukung. Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi 

terjadinya penurunan mutu lingkungan dengan mengetahui kapasitas maksimum kawasan 

dalam menampung jumlah pengunjung. Dengan demikian, aktivitas agro-ekowisata dapat 

berlangsung tanpa melampaui batas daya dukung kawasan (over carrying capacity).” 

Wilayah mangrove “di Pantai Timur Sumatera Utara merupakan salah satu bentuk 

pemanfaatan sumber daya wilayah pesisir yang diarahkan untuk kegiatan pariwisata, 

dengan tujuan meningkatkan taraf hidup masyarakat serta memberikan kontribusi bagi 

penerimaan pendapatan pemerintah daerah. Dalam konteks ini, masyarakat setempat 

yang memiliki keterkaitan langsung dengan kawasan tersebut sekaligus berperan sebagai 

pelaksana agro-ekowisata memegang peranan yang sangat penting. Untuk menilai 

dampak ekonomi dari pengembangan agro-ekowisata terhadap masyarakat, perlu 
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dilakukan pengamatan terhadap kondisi ekonomi masyarakat sebelum adanya 

pengembangan tersebut, yang selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan statistik.” 

Pengelolaan kawasan agro-ekowisata sebaiknya dilakukan dengan melibatkan 

masyarakat lokal sebagai pelaku utama. Dalam pelaksanaannya, diperlukan dukungan 

program pemerintah yang mengikutsertakan masyarakat pada berbagai tingkatan, baik 

sebagai subjek maupun objek pembangunan. Keterlibatan ini diharapkan mampu 

memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat, sehingga tujuan utama 

pengembangan pariwisata mangrove, yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat, dapat 

tercapai. Oleh karena itu, dalam pengelolaan agro-ekowisata mangrove secara 

berkelanjutan, perlu ditekankan pada terciptanya keseimbangan antara aspek 

pemanfaatan ekonomi dan sosial dengan pelestarian lingkungan secara menyeluruh. 

Kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Kerangka Berpikir 

Agro-ekowisata Ekosistem Mangrove 
Pantai Timur Sumatera Utara 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi “penelitian ini dilaksanakan di Kawasan Agro-Ekowisata Mangrove pantai 

timur Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilakukan selama satu tahun, dimulai pada 

bulan Desember 2022 hingga Desember 2023. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu: (1) Analisis Ekologi Agro-Ekowisata Mangrove pantai timur Provinsi 

Sumatera Utara; (2) Analisis kesesuaian dan daya dukung lingkungan Agro-Ekowisata 

Mangrove Lubuk Kertang; (3) Analisis Sosial dan Ekonomi Agro-Ekowisata pantai timur 

Provinsi Sumatera Utara; dan (4) Penyusunan model pengelolaan berkelanjutan Agro-

Ekowisata pantai timur Provinsi Sumatera Utara.” 

3.1.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Desa Lubuk Kertang Kabupaten Langkat 

Secara “geografis, Desa Lubuk Kertang terletak pada koordinat 0°4’45.12” LU – 

98°15’47.82” BT. Desa ini merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Brandan 

Barat, Kabupaten Langkat. Secara administratif, Desa Lubuk Kertang berbatasan dengan 

Desa Pintu Air di sebelah utara, Desa Paya Tampak di sebelah barat, Desa Perlis di 

sebelah selatan, dan Selat Malaka di sebelah timur. Letaknya yang berbatasan langsung 

dengan Selat Malaka menyebabkan desa ini dilalui oleh banyak aliran sungai dan 

ditumbuhi oleh beragam jenis vegetasi mangrove. Luas wilayah Desa Lubuk Kertang 

adalah 30,26 km² atau sekitar 33,70% dari total luas wilayah Kecamatan Brandan Barat 

(Brandan Barat dalam Angka, 2017). Informasi mengenai peruntukan lahan di Desa 

Lubuk Kertang disajikan dalam Tabel 1.” 

Tabel 1. Peruntukan Lahan Desa Lubuk Kertang 
No  Lahan  Luas  
1 Sawah       823,03 Ha  
2 Ladang/Pekarangan/Tegalan      

  60,16  Ha  
3 Kebun       494,26 Ha  
4 Kolam/Tambak     

 195,66 Ha  
5 Mangrove      671,73 Ha  
6 Areal Galian C         30,52 Ha  
7 Waduk/Embung :             11      Ha  
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Lanjutan Tabel 1. 
No  Lahan  Luas  
8 Pemukiman/Perkantoran /Sekolah /Tempat   

 Ibadah/ Makam/ Jalan/ Sugai/Semak/Dll  213,17 Ha  
9 Aset PT Pertamina     17,59 Ha  

Sumber: Data Desa Lubuk Kertang 2021 
 
 

 
Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian Wisata Mangrove Desa Lubuk Kertang  

Kabupaten Langkat 
 

Jumlah penduduk yang mendiami Desa Lubuk Kertang, Kecamatan Berandan 

Barat, Kabupaten Langkat pada tahun 2021 dapat digambarkan sebagai berikut:  

Tabel 2. Jumlah Penduduk  
No    Jenis Kelamin    Jumlah  
1    Laki-laki     1.792 jiwa  
2    Perempuan     1.729 Jiwa  

Total          3.521 Jiwa  
Sumber: Data Desa Lubuk Kertang 2021  

Jumlah KK Desa Lubuk Kertang, Kecamatan Berandan Barat, Kabupaten 

Langkat pada tahun 2021 adalah1.010 KK (Kepala Keluarga). Jika jumlah penduduk di 

bandingkan dengan jumlah luas wilayah yaitu 145 Jiwa/Km bahwa angka ini 

menunjukkan bahwa setiap 1 km² wilayah di Desa Lubuk Kertang dihuni oleh sekitar 145 

jiwa, yang termasuk dalam kategori wilayah dengan kepadatan penduduk rendah. 
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Secara umum, “tingkat pendidikan penduduk di Desa Lubuk Kertang, Kecamatan 

Berandan Barat, Kabupaten Langkat mencakup jenjang SD, SLTP, dan SLTA. Dalam 

beberapa tahun terakhir, mulai terlihat peningkatan jumlah penduduk yang menempuh 

pendidikan di perguruan tinggi. Hal ini terjadi seiring dengan meningkatnya taraf hidup 

serta tumbuhnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak-anak 

mereka. Berikut ini merupakan rincian tingkat pendidikan penduduk Desa Lubuk Kertang 

pada tahun 2021.” 

Tabel 3. Tingkat Pendidikan  
No  Tingkat Pendidikan   Laki-Laki  Perempuan         Jumlah  
1  Tidak Sekolah        35         34      69  
2  SD        118       100    218  
3  SLTP        365       354    719  
4  SLTA        364       384    748  
5  Perguruan Tinggi        26         38    64  
Sumber: Data Desa Lubuk Kertang 2021  

 

Berdasarkan data tahun 2021, penduduk Desa Lubuk Kertang menganut beberapa 

agama, yaitu Islam, Kristen, dan Katolik. Berikut ini disajikan rincian jumlah penganut 

masing-masing agama tersebut. 

Tabel 4. Agama  
No  Tingkat Pendidikan   Laki-Laki  Perempuan   Jumlah  
1  Kristen Katholik            3           3          6  
2  Kristen Protestan           3           3          6  
3  Islam       1.791    1.728   3.519  
Sumber: Data Desa Lubuk Kertang 2021  

 

Kehidupan “masyarakat di Desa Lubuk Kertang, Kecamatan Berandan Barat, 

Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara masih sangat lekat dengan tradisi-tradisi 

warisan leluhur, terutama dalam bentuk upacara-upacara adat yang berkaitan dengan 

siklus kehidupan manusia (lahir/dewasa/berumah tangga/mati) selain itu tradisi membuat 

waktu turun tanam padi dan setelah selesai turun tanam padi dan lain-lain.Tradisi 

kegotong royonggan masyarakat di sini masih melakat setiap ada acara pesta masyarakat 

membantu orang sakit kerap dilakukan secara bergotong royong oleh warga. Kesenian 

yang paling diminati oleh masyarakat desa ini adalah kesenian tradisional, seperti tarian 

Kataga yang biasanya dibawakan oleh laki-laki dan tarian Rejanegu yang diperankan oleh 
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perempuan. Namun, belakangan ini, minat generasi muda cenderung bergeser ke arah 

tarian Modern.” 

“Di desa ini telah dilakukan pembukaan jalan penghubung antara dusun dan desa, 

namun pada musim hujan, sejumlah titik mengalami kerusakan akibat bahu jalan yang 

tergerus air hujan. Kerusakan tersebut menyebabkan badan jalan menjadi rusak dan batu-

batu terlepas dari permukaan jalan, sehingga menghambat laju kendaraan yang melintas.” 

 

Tabel 5. Sarana Dan Prasarana  
No   Sarana    Jumlah   Keterangan  
1  Sekolah Islam Ibtidaiyah       2  
2  Raudhatul Atfal        6  
3  Tsanawiyah         1  
4  Play Group         1  
5  Langgar/Mushola        4  
6  Masjid         2  
7  Posyandu         4  
8  Puskesmas Pembantu        1  
Sumber: Data Desa Lubuk Kertang 2021  
 

Prasarana transportasi di Desa Lubuk Kertang meliputi jalan desa yang 

membentang sepanjang 15 km, jalan dusun sepanjang 10 km, serta jalan setapak atau 

gang dengan panjang mencapai 20 km.  

b. Desa Sei Nagalawan Kabupaten Serdang Bedagai 

Secara geografis, “Desa Sei Nagalawan berada di antara 7º 50′ LU – 9º 21′ LU dan 

97º 18′ BT – 98º 42′ BT. Wilayah ini memiliki batas-batas sebagai berikut: sebelah utara 

berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Lubuk Bayas, 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Teluk Mengkudu, dan sebelah barat 

berbatasan dengan Kecamatan Pantai Cermin. Luas wilayah Desa Sei Nagalawan 

mencapai 5,58 km², dan desa ini merupakan bagian dari Kecamatan Perbaungan, 

Kabupaten Serdang Bedagai. Desa ini merupakan desa yang letaknya paling jauh dari 

ibukota kecamatan. Jarak dari ibukota kecamatan menuju Sei Nagalawan berkisar 15 km 

dan dibutuhkan waktu tempuh hampir 30 menit lamanya.” 
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Gambar 4. Peta Agro-ekowisata Kabupaten Serdang Bedagai 

 
Tabel 6. Peruntukan Lahan Desa Sei Nagalawan 

No  Lahan       Luas  
1  Sawah        600  Ha  
2  Lahan bukan Sawah         

- Pekarangan           9 Ha  
- Tegal/Kebun         33 Ha 
- Perkebunan           -  Ha 
- Lainnya         35 Ha 

__________________________________________________________________ 
Sumber: Data BPS 2021 

 
Jumlah penduduk Desa Sei Nagalawan, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten 

Serdang Bedagai pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin (Dalam Satuan Jiwa) 
No    Jenis Kelamin    Jumlah  
1    Laki-laki     1.731 jiwa  
2    Perempuan     1.707 Jiwa  
Total         3.438 Jiwa  

Sumber: Data BPS 2021 

Jumlah “keseluruhan penduduk Sei Nagalawan pada tahun 2021 adalah 3.438 

jiwa. Bila dilihat dari jenis kelamin maka komposisi penduduk Desa Sei Nagalawan 

didominasi oleh kaum perempuan. Jumlah laki laki hanya 1731 jiwa sedangkan jumlah 

perempuan mencapai 1707 jiwa. Perempuan tidak menutup kemungkinan terlibat dalam 

berbagai tivitas yang mendukung tercapainya kesetaraan gender dapat dilihat melalui 
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keterlibatan perempuan, salah satunya dalam pengelolaan ekowisata mangrove. Peran 

perempuan dalam kegiatan ini menunjukkan adanya partisipasi aktif dalam pembangunan 

berbasis lingkungan, sekaligus mencerminkan kemajuan dalam upaya menciptakan 

kesetaraan peran antara laki-laki dan perempuan.” 

Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian di Desa Sei Nagalawan, 

Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2021 ditunjukkan dalam 

Tabel 8. 

Tabel 8. Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
No    Pekerjaan    Jumlah  
1    PNS          6  jiwa  
2    Karyawan     152  jiwa  
3    Wiraswasta     149  jiwa 
4    Jasa        48  jiwa 
5    Tani      320  jiwa 
6    Nelayan     136  jiwa 
7    Buruh      176  jiwa 
8    Lainnya     574  jiwa 
Total         1.561 Jiwa  

Sumber: Data BPS 2021 

Penduduk Desa Sei Nagalawan “bekerja di berbagai sektor. Beberapa di antaranya 

berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), karyawan, wiraswasta, nelayan, petani, 

serta jenis pekerjaan lainnya. Dari sekian banyak jenis pekerjaan tersebut, sebagian besar 

penduduk memanfaatkan sektor pertanian sebagai sumber utama untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Hal ini berkaitan dengan tersedianya lahan kosong yang cukup luas 

yang bisa diolah dan dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya pertanian. Lahan-lahan yang 

sebelumnya tidak produktif diubah menjadi lahan yang memiliki nilai ekonomis. Jenis 

usaha pertanian yang banyak dijalankan adalah pertanian sawah yang memanfaatkan 

fasilitas irigasi yang tersedia. Selain menggeluti sektor pertanian, sebagian besar 

masyarakat juga bekerja sebagai buruh. Mayoritas dari mereka menjadi buruh di pabrik-

pabrik, salah satunya adalah PT. Aquafarm, sebuah perusahaan yang memanfaatkan 

bahan baku berupa ikan yang diperoleh melalui kegiatan pembibitan di tambak serta hasil 

tangkapan dari nelayan lokal. Penduduk bekerja dengan memanfaatkan keadaan geografis 

laut. Penduduk yang banyak bekerja sebagai nelayan berasal dari dusun III yang memang 

tepat berada di muara sungai yang langsung terhubung dengan laut. Penduduk Sei 
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Nagalawan juga banyak yang menjadi karyawan 152 jiwa, sementara yang berwirausaha 

berjumlah 149 jiwa, dan yang bergerak di sektor jasa mencapai 48 jiwa. Adapun profesi 

dengan jumlah paling sedikit adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS), yaitu hanya sebanyak 

6 jiwa.” 

Berdasarkan data tahun 2021, penduduk Desa Nagalawan menganut beberapa agama, 

yaitu Katolik, Kristen, dan Islam. Rincian jumlah penganut masing-masing agama 

disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 9. Agama & Kepercayaan 

 No  Agama     Jumlah  
1 Islam    3.120 
2  Kristen Katholik         236 
3 Kristen Protestan            82 

_______________________________________________________________________ 

      Jumlah                  3.438    
Sumber: Data Desa Sei Nagalawan 2021 

 Negara menjamin kebebasan setiap warga untuk memeluk agama atau 

kepercayaan tanpa adanya paksaan dalam menganut agama tertentu. Dalam beberapa 

urusan administratif, masyarakat diwajibkan mencantumkan agama sesuai dengan yang 

diakui secara resmi di Indonesia. Hal ini juga berlaku bagi warga Desa Sei Nagalawan 

yang memeluk agama atau kepercayaan sesuai dengan keyakinan pribadi masing-masing. 

Berdasarkan data dalam tabel, mayoritas penduduk Desa Sei Nagalawan 

menganut agama Islam dengan jumlah 3.120 jiwa, diikuti oleh pemeluk agama Protestan 

sebanyak 236 jiwa dan Katolik sebanyak 82 jiwa. Tidak ditemukan penganut agama 

Hindu, Budha, maupun Konghucu di desa ini. Infrastruktur jalan yang menghubungkan 

antara dusun dan desa memang telah tersedia, namun ketika musim hujan tiba, beberapa 

titik mengalami kerusakan akibat bahu jalan yang tergerus air hujan dan permukaan jalan 

yang rusak sehingga batu-batu lepas, yang kemudian menghambat kelancaran kendaraan.  

 

Tabel 10. Sarana Dan Prasarana  
No   Sarana    Jumlah   Keterangan  
1  Sekolah TK &Raudhatul Atfal 1 

3  SD 1  
__________________________________________________________________ 

Sumber: BPS 2021 
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Sarana “pendidikan yang ada di Desa Sei Nagalawan hanya Pendidikan Taman 

Kanak-Kanak (TK) berjumlah satu buah dan SD Negeri yang juga hanya satu satunya di 

desa ini. Sementara sarana pendidikan untuk pendidikan tingkat lanjutan seperti Sekolah 

Menengah Atas (SMA) atau yang sederajat. Oleh karena itu, penduduk setempat harus 

pergi ke luar desa apabila ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Umumnya, mereka menyekolahkan anak-anak mereka di wilayah Perbaungan yang 

memiliki fasilitas pendidikan yang lebih memadai. Di Desa Sei Nagalawan tidak tersedia 

unit layanan kesehatan seperti rumah sakit maupun puskesmas. Pelayanan kesehatan di 

desa ini hanya mengandalkan beberapa tenaga medis yang terdiri atas dua orang bidan, 

satu bidan desa, dua dukun bayi, dan satu tenaga paramedis. Akibat keterbatasan tersebut, 

masyarakat harus bepergian ke luar desa untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang 

lebih memadai.” 

Fasilitas ibadah di Desa Sei “Nagalawan meliputi tiga unit masjid, dua unit surau, 

dan dua unit gereja. Dari segi transportasi, desa ini merupakan wilayah yang paling jauh 

dari pusat Kecamatan Perbaungan. Letaknya yang cukup terpencil dari jalan utama 

menjadikan alat transportasi sangat krusial untuk menunjang aktivitas masyarakat. Jenis 

transportasi yang umum digunakan adalah becak motor dan ojek, sementara para nelayan 

memanfaatkan perahu untuk keperluan melaut. Di sisi lain, moda transportasi umum 

seperti minibus atau angkutan kota tidak tersedia sama sekali. Oleh karena itu, sebagian 

besar warga menggunakan sepeda motor pribadi sebagai sarana utama untuk bepergian. 

Sarana komunikasi yang digunakan masyarakat di Desa Sei Nagalawan meliputi telepon 

rumah, telepon seluler, dan laptop yang terhubung melalui jaringan komunikasi. 

Meskipun fasilitas komunikasi telah tersedia di desa ini, namun pemanfaatannya belum 

optimal. Kurangnya dukungan dari penyedia layanan telekomunikasi menghambat 

kelancaran komunikasi. Warga hanya dapat memanfaatkan media komunikasi untuk 

mengirim pesan singkat (SMS) dan melakukan panggilan suara, sementara akses internet 

belum sepenuhnya memadai karena jaringan 3G yang tersedia masih lemah.” 

Pertanian dan perkebunan “menjadi sektor unggulan yang memiliki potensi besar 

di Desa Sei Nagalawan. Hal ini ditunjang oleh ketersediaan lahan yang luas, yaitu 

mencapai 871 hektar. Lahan tersebut dimanfaatkan untuk menanam berbagai jenis 

tanaman pangan seperti padi, ubi, dan tanaman palawija lainnya. Selain itu, lahan juga 
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digunakan untuk budidaya tanaman tahunan seperti kelapa sawit dan karet guna 

meningkatkan hasil pertanian dan produktivitas lahan secara optimal. Potensi pariwisata 

Sei Nagalawan di dukung oleh letak geografisnya.  Letak geografis yang berdekatan 

dengan laut membuat wisata berbasis kelautan menjadi wisata yang paling diandalkan. 

Saat inisetidaknya ada beberapa objek wisata yang memanfaatkan keindahan alam 

sebagai nilai jual pariwisata, antara lain: Pantai Klang, Ekowisata Mangrove Kampoeng 

Nipah, Pantai Tengah dan Potensi Perikanan, Kelautan dan Potensi Kerajinan Tangan 

Tikar Purun.” 

 

c. Desa Perupuk Pantai Sejarah Kabupaten Batubara 

Dusun IX Desa Perupuk secara geografis “terletak pada koordinat 03° 29.492” 

LU dan 99° 46.945” BT. Desa ini merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Lima Puluh 

Pesisir, Kabupaten Batu Bara, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Adapun batas-batas 

wilayah Desa Perupuk adalah: di sebelah utara berbatasan langsung dengan Selat Malaka, 

sebelah selatan dengan Desa Pematang Panjang dan Bulan-Bulan, sebelah timur dengan 

Desa Guntung, dan sebelah barat dengan Desa Gambus Laut. Total luas wilayah desa ini 

meliputi lahan persawahan seluas kurang lebih 1.235 hektare. Informasi lebih lanjut 

mengenai penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 11.” 

 

 
Gambar 5. Peta Agro-ekowisata Kabupaten Batubara 
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Tabel 11. Peruntukan Lahan Desa Perupuk Kab. Batubara 
No  Lahan       Luas  
1  Persawahan/ Irigasi       52  Ha  
2  Tadah Hujan          18  Ha  
3 Tanaman      545  Ha 
4 Kelapa/K Sawit     520  Ha 
5 Tanaman Palawijaya         5  Ha 
6 Hutan         20  Ha 
7 Pemukiman        95  Ha 
8 Perkantoran/Sekolah         7  Ha 
9 Lain- lain        60  Ha 
______________________________________________________________________ 
Sumber: Data BPS 2021 
 

Jumlah penduduk Desa Perupuk, Kecamatan Lima Puluh Pesisir, Kabupaten 

Batubara pada tahun 2021 tercantum pada Tabel 12. 

Tabel 12. Jumlah Penduduk Desa Perupuk Kab. Batubara 
No    Jenis Kelamin    Jumlah  
1    Laki-laki     3438   jiwa  
2    Perempuan     3355   Jiwa  

Total          6.793 Jiwa  
Sumber: Data BPS Lima puluh pesisir 2020 

Tabel 13. Sarana Dan Prasarana Desa Perupuk Kab. Batubara 
No   Sarana    Jumlah   Keterangan  
1  Raudhatul Atfal      1 

2  SD         4 
3  SMP          1  
4 MTS         1 
5  Mesjid         6 

6  Langgar/Mushola      11 
7  Auxillary Healt Center 1 

8  Praktek Dokter       1  
9 Praktek Bidan 5     

Sumber: Data BPS Lima Puluh Pesisir 2021  
 
 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian  

Peralatan “yang digunakan dalam penelitian ini meliputi thermometer, pH meter, 

refraktometer, tali rafia, kamera, transek (meteran), buku tulis, alat tulis, serta buku 

identifikasi mangrove (Buku Panduan Mangrove di Indonesia, Rusila et al., 2006). Selain 

itu, dalam proses pengambilan data lapangan digunakan juga GPS (Global Positioning 
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System), pita ukur, haga hypsometer, komputer, serta peta administrasi Kabupaten 

Langkat, Serdang Bedagai, dan Batubara. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi kantung plastik, kertas label, alkohol, tisu, dan sampel mangrove. Adapun 

populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh jenis mangrove yang terdapat di lokasi 

penelitian. 

 

3.3.  Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

3.3.1. Analisis Ekologi Vegetasi Mangrove 

Analisis vegetasi “menggunakan metode jalur berpetak. Jumlah plot yang 

digunakan 5-10% dari luas area keseluruhan mangrove (Oosting, 1948). Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel yang dipilih 

oleh peneliti berdasarkan kriteria tertentu (Wicaksono dkk, 2015). Analisis Kuantitatif 

digunakan untuk data ekologi mangrove. Pengambilan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui survei awal lokasi menggunakan metode transek linear kuadrat, yang 

bertujuan untuk menentukan jumlah transek. Sampel diambil saat kondisi air surut dengan 

metode transek linear kuadrat. Pada setiap stasiun ditempatkan enam transek yang 

dipasang secara tegak lurus dari garis pasang tertinggi hingga surut terendah, dengan jarak 

antartransek 50 meter dan jarak antarplot 10 meter (Gambar 6).” 

Pengukuran “kepadatan mangrove dilakukan menggunakan metode transek 

kuadrat, dengan jumlah kuadrat sebanyak 20 unit berukuran 10 x 10 meter (Gambar 1), 

yang diletakkan dari arah kawasan pantai menuju daratan (Hasan et al., 2024). Sub-petak 

dalam kuadrat tersebut berukuran 5 x 5 meter untuk tingkat pancang dan 2 x 2 meter untuk 

tingkat semai di hutan mangrove. Proses identifikasi jenis mangrove dilakukan dengan 

merujuk pada Buku Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia (Noor dkk., 2006).” 

 
A: Plot seddling (2x2m2)  
B: Plot sapling (5x5m2)  
C: Plot pohon (10x10m2)  

Gambar 6. Skema penempatan plot petak contoh dalam pengamatan mangrove 
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Adapun data mengenai kondisi ekologi berdasarkan desain plot contoh di 

lapangan serta menghitung keanekaragaman mangrove, kerapatan, frekuensi, tutupan 

mangrove dan mencari Indeks Nilai Penting berdasarkan rumus berikut ini :  

a. Keanekaragaman jenis vegetasi mangrove 

H’ = -∑ pi ln pi 

b. Kerapatan Jenis  

K= (
Batang

ha ) =
Jumlah individu jenis

Luas petak contoh  

c. Kerapatan Relatif Jenis  

KR=
Kerapatan suatu jenis

Kerapatan seluruh jenis  x 100% 

c. Frekuensi Jenis  

F=
Jumlah petak ditemukan suatu jenis

Jumlah seluruh petak contoh   

d. Frekuensi Relatif Jenis  

F=
Jumlah petak ditemukan suatu jenis

Jumlah seluruh petak contoh  x 100% 

e. Dominansi 

D (
m2
ha ) =

Luas bidang datar suatu jenis
Luas petak contoh   

f. Dominansi Relatif 

D (
m2
ha ) =

Dominansi suatu jenis
Dominansi seluruh jenis  x 100% 

 
g. INP = RDi + RFi + Rci  

Keterangan :  
RDi  = Kerapatan Relatif Jenis  
RFi  = Frekuensi Relatif Jenis  
Rci  = Penutupan Relatif Jenis  
 

“Indeks nilai penting suatu jenis mangrove berada dalam kisaran antara 0 hingga 

300. Nilai ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana pengaruh atau peranan suatu 

jenis tumbuhan mangrove dalam komunitas mangrove secara keseluruhan.” 
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3.3.2. Analisis Kesesuaian dan Daya Dukung Lingkungan  

Metode penelitian “kualitatif adalah metode untuk menyelidiki obyek yang tidak 

dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang bersifat eksak. Teknik 

pengumpulan data deskriptif diantaranya adalah interview (wawancara), dan pengisian 

kuesioner. Metode digunakan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi budaya yang 

berkaitan dengan agrowisata mangrove, tahap analisis ini berfungsi sebagai observasi 

awal yang memberikan gambaran mengenai kondisi mangrove sekaligus 

mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di lokasi penelitian. Tingkat kesesuaian 

wisata mangrove dianalisis dengan menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW), yang 

dihitung menggunakan rumus sebagaimana dikemukakan oleh Yulianda (Yulianda, 2007 

dalam Latupapua, dkk. 2019).” 

 

Keterangan : 
IKW =  Indeks Kesesuaian Wisata  
Ni  =  Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor)  
Nmaks  =  Nilai maksimum dari suatu kategori wisata (4)  
 

Nilai dari indeks kesesuaian wisata yang didapat kemudian disesuaikan dengan kategori 
berikut :  

Keterangan :  
S1 = Sangat Sesuai, dengan IKW > 75-100%  
S2 = Sesuai, dengan IKW > 50-75%  
S3 = Sesuai Bersyarat, dengan nilai > 25-50%  
N = Tidak Sesuai, dengan skor < 25%  

 

Penilaian “tingkat kesesuaian mangrove dilakukan dengan menggunakan matriks 

kesesuaian area untuk wisata pantai dalam kategori wisata mangrove. Proses penilaian ini 

didasarkan pada pemberian bobot dan skor yang mencerminkan besarnya nilai dari setiap 

parameter yang diamati. Selanjutnya, beberapa variabel dengan perbedaan nilai tersebut 

digabungkan untuk menetapkan klasifikasi kesesuaian kawasan mangrove di wilayah 

pantai timur Provinsi Sumatera Utara.” 
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Tabel 14. Matriks Kesesuaian Wisata Pantai Kategori Wisata Mangrove  
No. Parameter Bobot Kategori Skor 

1 Ketebalan 
mangrove (m)  

 >500 4 
 >200-500 3 
0.38 50-200 2 

  <50 1 

2 Kerapatan 
mangrove (100m2)  

 >15-20 4 
 >10-15; >20 3 
0.25 15-Oct 2 

  <5 1 

3 Jenis mangrove  

 >5 4 
 5-Mar 3 
0.15 1-Feb 2 

  0 1 

4 Pasang surut (m)  

 0-1 4 
 >1-2 3 
0.12 >2-5 2 

  >5 1 

5 Obyek biota  0.1 

Ikan, udang, 
kepiting, moluska, 
reptile, burung dan 
satwa 
khas/endemik/langka  

4 

Ikan, udang, 
kepiting, moluska  3 

Ikan, moluska  2 

Salah satu biota air  1 
Sumber : Yulianda (2019). 

 

Penghitungan kapasitas daya dukung kawasan meliputi beberapa tahapan berikut:  

1. Daya dukung fisik (Physical Carrying Capacity/PCC), yaitu jumlah maksimal 

pengunjung yang dapat secara fisik memenuhi suatu ruang yang telah ditentukan 

dalam waktu tertentu. .  

2. Daya dukung sebenarnya (Real Carrying Capacity/RCC), yaitu jumlah maksimal 

kunjungan yang diperbolehkan pada suatu lokasi setelah dikoreksi oleh berbagai 

faktor pembatas yang disesuaikan dengan karakteristik khusus lokasi yang 

bersangkutan dari nilai PCC.  
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3. Daya “dukung efektif atau yang diijinkan (Effective Carrying Capacity/ECC), yaitu 

jumlah maksimum pengunjung yang dapat ditampung oleh suatu tempat dengan 

adanya ketersediaan pengelolaan kapasitas (Management Capacity/MC).” 

Untuk menghitung RCC (Real Carrying Capacity), perlu mempertimbangkan beberapa 

faktor koreksi yang didasarkan pada karakteristik khusus dari lokasi penelitian. Faktor-

faktor koreksi tersebut meliputi: 

 Kualitas perairan (Cf1)  

 Banjir musiman (Cf2)  

 Kapasitas manajemen (Cf3)  

 Curah hujan (Cf4)  

 

Perhitungan PCC 

Perhitungan daya dukung fisik kawasan terhadap jumlah maksimal pengunjung dilakukan 

dengan metode penghitungan PCC, RCC, dan ECC menurut Cifuentes (1992). 

PCC=A x
V
a x Rf 

Dimana :  

PCC : Daya dukung fisik  

A : Luas area yang tersedia untuk pemanfaatan umum  

V/a : Area yang dibutuhkan untuk satu pengunjung per m2  

Rf : Faktor rotasi 

Kriteria dan asumsi dasar yang harus dipertimbangkan dalam menetapkan PCC 

adalah:  

 Bahwa seseorang pada umumnya membutuhkan ruang horizontal seluas 1 m2 untuk 

dapat bergerak bebas.  

 Bahwa luas yang tersedia (A) ditentukan oleh keadaan tertentu di areal.  

 Faktor rotasi (Rf) adalah jumlah kunjungan harian yang diperbolehkan ke suatu lokasi 

yang diformulasikan dengan rumus: 

Rf=
Masa Buka

Waktu Rata-rata Per Kunjungan 
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Penghitungan RCC  

Asumsi yang digunakan untuk mengukur RCC adalah:  

 Faktor koreksi (Cf) diperoleh dengan mempertimbangkan variabel biofisik 

lingkungan. 

 Faktor koreksi (Cf) berkaitan erat dengan kondisi spesifik dan karakteristik tiap tempat 

dan kegiatan. 

 Faktor koreksi (Cf) diformulasikan dengan rumus: 

Cf=
M1

Mt x100% 

Dimana:  
M1 = pembatas ukuran variabel  
Mt = jumlah ukuran variabel  
 
Maka untuk mengukur daya dukung sebenarnya (RCC), digunakan rumus sebagai 

berikut: 

RCC=PCC x
100-Cf1

100 x
100- Cf2

100 x…
100-Cfn

100  

 

Penghitungan ECC  

Setelah diketahui RCC, selanjutnya dihitung daya dukung efektif atau yang diijinkan 

(ECC) yang diformulasikan dengan rumus: 

ECC=
Kapasitas infrastruktur x MC

RCC x100% 

Dimana:  
ECC = Daya dukung efektif atau yang diijinkan  
MC = Kapasitas manajemen yang berdasarkan jumlah staf dan anggaran  
RCC = Daya dukung sebenarnya  
 
Asumsi yang digunakan untuk menentukan ECC adalah sebagai berikut:  

 MC didefinisikan sebagai penjumlahan kondisi yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

sumberdaya alam jika fungsi dan tujuan pengelolaannya dijalankan 

 Ketika kapasitas untuk mengelola sumberdaya kawasan meningkat, maka ECC akan 

meningkat, namun tidak pernah lebih besar dari RCC meskipun dalam kondisi yang 

mendukung.  

 MC dikemukakan dalam persentase dengan rumus sebagai berikut: 
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MC=
Kapasitas staf yang ada

Kapasitas staf yang diperlukan x100% 

“Dari uraian rumus PCC, RCC dan ECC di atas dinyatakan bahwa setiap tingkat urutan 

merupakan tingkat kapasitas yang telah dikurangi dari tingkat sebelumnya, sehingga PCC 

selalu lebih besar jumlahnya dari RCC, dan RCC lebih besar atau sama dengan ECC, 

yang dapat dinotasikan dengan:” 

PCC >RCC dan RCC≥ECC 

 Persamaan tersebut digunakan sebagai acuan dalam menentukan kapasitas daya 

dukung fisik suatu kawasan. Apabila nilai ECC melebihi RCC dan RCC melebihi PCC, 

maka hal ini menunjukkan bahwa jumlah pengunjung telah melampaui daya dukung fisik 

kawasan. Menurut Manning (2002), apabila indikator variabel tidak sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa daya dukung telah terlampaui 

sehingga perlu dilakukan tindakan pengelolaan kawasan. 

 

3.3.3. Analisis Sosial Ekonomi Agro-ekowisata Mangrove 

Social Return “On Investment (SROI) adalah suatu metode untuk memahami dan 

mengelola dampak dari nilai sosial, ekonomi, dan lingkungan yang dihasilkan oleh suatu 

aktivitas (Pratiwi, 2012); (Purwohedi, 2016). Berikut ini adalah alur kegiatan survei 

SROI:” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Bagan Alur Survey SROI Agro-ekowisata Mangrove 

 

 

Ekosistem Mangrove 

Agrowisata Mangrove 

Social Return on Investment (SROI) 

Monestasi Dampak Sosial 

Dampak Sosial  
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Data yang akan “dikumpulkan nantinya bersumber dari dua jenis, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 

di lokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer diperoleh dari teknik wawancara 

mendalam dan pengamatan secara langsung dengan masyarakat melalui pendekatan 

kualitatif. Sedangkan data primer untuk pendekatan kuantitatif dikumpulkan melalui 

survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada para responden. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari hasil pengolahan data yang dilakukan oleh pihak lain, seperti 

laporan, dokumen, literatur terkait, dan sumber lainnya. Responden yang diwawancarai 

pada kegiatan survei SROI. Pengambilan Data terbagi dua kelompok yakni: masyarakat 

yang bermukim disekitar agrowisata dan masyarakat pengunjung agrowisata. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu :” 

 

 

Keterangan : n = Ukuran sampel yang akan dicari 
 N = Ukuran populasi 
 e = margin of error 5% 
 

Data sosial ekonomi diperoleh dengan melakukan wawancara dengan pengunjung 

dan “pengelola objek wisata sebagai responden. Pemilihan responden dilakukan secara 

sengaja menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan 

pertimbangan tertentu (Idrus, 2009). Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik 

pengunjung seperti umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan jumlah 

tanggungan, biaya perjalanan yang ditanggung pengunjung seperti transportasi, konsumsi, 

tiket masuk, kesediaan membayar biaya konservasi, serta persepsi terhadap kondisi 

sumber daya yang akan dikembangkan sebagai agro-ekowisata mangrove.” 

Menurut Purwohedi (2016) secara sederhana SROI akan menghasilkan sebuah 

rasio yang dapat  dihitung dengan persamaan di bawah ini: 

SROI=
Net Present Value of Benefit

Net Present Value  of Investment 

Veronica (2020) menjelaskan bahwa untuk menganalisis data kualitatif dari hasi 

survei SROI harus melalui proses sebagai berikut: 

 

n =
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 
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1. Reduksi data. 

2. Penyajian data secara terperinci. 

3. Verifikasi merupakan tahap akhir dalam proses analisis data. 

Selanjutnya data kuantitatif dalam kegiatan survei ini akan analisis secara statistik 

deskriptif 

 

Perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR)  

BCR “adalah rasio antara nilai sekarang dari manfaat dan biaya. Alternatif yang dianggap 

layak memiliki nilai BCR lebih dari 1, dengan alternatif yang memiliki BCR tertinggi 

ditempatkan pada prioritas pertama. Secara matematis, BCR dapat dirumuskan sebagai 

berikut:” 

BCR=
∑ xt=n

t=1
Bt

(1+i)t

∑ xt=n
t=1

Ct
(1+i)t

 

Dimana :  

Bt = manfaat yang diperoleh tiap tahun  

Ct = biaya yang dikeluarkan tiap tahun t = 1, 2, . . . . . , n  

n = jumlah tahun  

i = tingkat bunga (diskonto).  

 
Perhitungan Net Present Value (NPV)  

NPV “atau nilai sekarang bersih merupakan total nilai kini dari manfaat bersih. Keputusan 

yang lebih baik didasarkan pada NPV yang positif, dengan alternatif yang memiliki NPV 

tertinggi ditempatkan pada peringkat pertama. Secara matematis, Net Present Value 

dirumuskan sebagai berikut:” 

NPV= ∑ x
t=n

t=1

   
Bt   - Ct

(1+i)2  

Dimana :  

Bt = manfaat yang diperoleh tiap tahun  

Ct = biaya yang dikeluarkan tiap tahun t = 1, 2, . . . . . , n  

n = jumlah tahun  
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i = tingkat bunga (diskonto).  

Perhitungan Internal Rate of Return (IRR)  

Internal rate of return adalah tingkat diskonto yang menyebabkan nilai bersih sekarang 

(NPV) suatu proyek menjadi nol (0), atau yang menghasilkan rasio manfaat terhadap 

biaya (B/C ratio) sama dengan 1. Secara matematis, internal rate of return dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

IRR=i'+
NPV'

NPV' - NPV" (i"-i') 

Dimana :  

i’ = discount rate tertinggi yang menghasilkan NPV positif  

i” = discount rate terendah yang menghasilkan NPV negatif  

NPV’ = NPV positif  

NPV’’ = NPV Negatif  

Layak bila IRR ≥ Discount Rate  

 

Perhitungan Payback Period (PP)  

Pada “awal pelaksanaan proyek, pendapatan yang diterima oleh pelaksana proyek masih 

berada pada nilai negatif karena besarnya biaya investasi yang harus dikeluarkan. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis untuk menentukan jangka waktu pelaksanaan proyek 

hingga nilai negatif tersebut dapat tertutupi. Payback period adalah periode waktu tertentu 

yang menunjukkan saat arus kas kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam nilai 

sekarang (present value). Analisis payback period ini menggambarkan lamanya waktu 

yang dibutuhkan sebuah proyek untuk mengembalikan investasi yang telah dikeluarkan.” 

Playback Period=
I

Ab 

Dimana :  

I = besarnya biaya investasi yang diperlukan  

Ab = manfaat bersih yang dapat diperoleh pada setiap tahunnya dan telah didiskontokan  

Nilai “net benefit setiap tahunnya perlu didiskontokan terlebih dahulu sebelum 

dikumulatifkan, sehingga diperoleh present value dari net benefit setiap tahunnya. Lalu 

dilihat periode tahun yang dapat mengembalikan seluruh nilai investasi. Semakin kecil 
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angka yang dihasilkan, mempunyai arti semakin cepat tingkat pengembalian 

investasinya, dan usaha tersebut semakin layak untuk dilaksanakan.” 

 

3.3.4. Analisis Model Pengelolaan Berkelanjutan Agro-ekowisata Mangrove 

Model yang dikembangkan dalam “penelitian ini merupakan model simulasi yang 

bertujuan untuk menggambarkan interaksi antara sektor pariwisata dengan sektor 

ekonomi, lingkungan, dan sosial yang berbasis pada daya dukung fisik kawasan serta 

ketahanan (resiliensi) ekologi. Model ini dibangun dengan pendekatan sistem dinamis. 

Mengacu pada Purnomo (2005), analisis sistem dinamis dilakukan melalui beberapa 

tahapan,” yaitu:  

1. Identifikasi isu, tujuan, dan batasan. Penelitian ini mengangkat isu utama terkait 

pengelolaan ekowisata yang terintegrasi. Tujuan yang ingin dicapai adalah 

membangun model pengelolaan ekowisata kawasan hutan mangrove yang berbasis 

pada daya dukung fisik kawasan serta resiliensi ekologi.. 

2. Konseptualisasi model. Berdasarkan isu yang telah ditetapkan, dilakukan tahap 

konseptualisasi model. Model konseptual tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut 

dalam bentuk diagram stok dan aliran (stock and flow diagram) untuk menggambarkan 

hubungan antar komponen dalam sistem. 

3. Spefikasi model. Pada tahap ini, dilakukan proses kuantifikasi serta perumusan 

hubungan antar komponen sehingga model dapat dijalankan dengan bantuan perangkat 

lunak komputer. 

4. Evaluasi model. Evaluasi dilakukan guna menilai ketepatan model yang telah 

dibangun. Proses ini meliputi validasi model dan simulasi model. Validasi dilakukan 

melalui pengujian struktur, yang difokuskan pada pemeriksaan logika dan ketepatan 

hubungan antar variabel dalam model. 

5. Penggunaan “model. Model yang telah tervalidasi kemudian digunakan untuk 

menyusun berbagai skenario pemecahan masalah. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis peningkatan pendapatan (manfaat ekonomi), jumlah pengunjung dengan 

mempertimbangkan kualitas lingkungan (daya dukung), serta efisiensi dalam 

pemanfaatan lahan. Model ini diharapkan mampu mensimulasikan kondisi nyata serta 

menganalisis hubungan antar variabel dalam sistem. Dalam merancang model 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Uswatul Hasan - Model Pengelolaan Berkelanjutan Agro Ekowisata Mangrove Pantai Timur...



 

 

50 

 

pengelolaan Agro-ekowisata Mangrove di Pantai Timur Sumatera Utara, langkah awal 

yang dilakukan adalah menyusun tabel analisis kebutuhan para pemangku 

kepentingan, seperti yang disajikan pada Tabel 15. 

Tabel 15. Analisis kebutuhan stakeholders 

Stakeholders  Analisis kebutuhan  
Masyarakat lokal  Peningkatan pendapatan  

Perluasan lapangan kerja  
Kelestarian lingkungan–sosial budaya  
Keamanan-kepastian hukum  

Pemerintah pusat  Peningkatan devisa negara  
Kelestarian daerah konservasi  

Pemerintah daerah  Kelestarian lingkungan dan budaya  
Pengawetan dan perlindungan flora, fauna dan habitatnya  
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan  
Peningkatan lapangan kerja  
Keamanan  
Peningkatan PAD  

Perhutani  Peningkatan pendapatan ekonomi  
Pelestarian kawasan ekowisata mangrove  

Wisatawan  Pelayanan yang baik  
Aksesibilitas yang baik  
Informasi yang akurat dan terpecaya  
Keamanan dan kenyamanan  

 

 

Gambar 8.  Model konseptual dinamik sistem pengelolaan berkelanjutan agroekowisata 
Mangrove Timur Sumatera Utara 
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“Analisis strategi pengelolaan dilakukan dengan mempengaruhi sistem agar 

sesuai dengan yang diinginkan. Dalam sistem dinamis analisis strategi dilakukan terhadap 

simulasi model. ada dua tahap analisis pengelolaan agro-ekowisata mangrove pantai 

timur Sumatera Utara, yaitu pengembangan strategi alternatif dan analisis strategi 

pengelolaan. Pengembangan strategi alternatif merupakan upaya merumuskan strategi 

yang bertujuan untuk memengaruhi sistem agar dapat bergerak menuju sasaran yang 

diharapkan, baik melalui penyesuaian parameter maupun perubahan struktur dalam 

model. Dalam konteks pengelolaan agro-ekowisata mangrove di pantai timur Sumatera 

Utara, analisis strategi dilakukan untuk menentukan pilihan strategi yang paling optimal 

dengan mempertimbangkan peralihan dari sistem yang telah ada menuju sistem baru yang 

lebih efektif dan selaras dengan tujuan pengelolaan kawasan.” 

 

3.4.  Prosedur Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kawasan agro-ekowisata mangrove yang terletak 

di wilayah pantai timur Provinsi Sumatera Utara. Adapun kegiatan penelitian yang 

dilakukan dibagi menjadi 4 (empat) seri penelitian yaitu :  

1)  Analisis ekologi Agro-ekowisata mangrove pantai Timur Propinsi Sumatera Utara. 

Pengamatan meliputi kerapatan mangrove, frekwensi mangrove, dominansi 

mangrove, tutupan mangrove, Indeks Nilai Penting, keragaman satwa dan biota. 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif adalah pengolahan data citra satelit 

dengan kaidah-kaidah matematik terhadap data angka berdasarkan penggunaan 

rumus.  

2)  Analisis kesesuaian dan daya dukung lingkungan Agro-ekowisata mangrove pantai 

Timur Propinsi Sumatera Utara. Pengamatan meliputi, daya dukung ekologis, Daya 

dukung fisik (Physical Carrying Capacity/PCC), Daya dukung sebenarnya (Real 

Carrying Capacity/RCC), Daya dukung efektif atau yang diijinkan (Effective 

Carrying Capacity/ECC).    

3)  Analisis Sosial dan Ekonomi Agro-ekowisata, teknik pengumpulan data deskriptif 

diantaranya adalah interview (wawancara), dan pengisian kuesioner. Metode 

digunakan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi dan budaya yang berkaitan 

dengan pengelolaan agrowisata mangrove. Pengamatan meliputi Dampak ekonomi, 
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Benefit cost ratio (BCR), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 

Payback periode (PP), serta Social return on Investment (SROI).   

4)  Model pengelolaan berkelanjutan Agro-ekowisata ekosistem mangrove pantai timur 

Sumatera Utara Untuk membuat model agro-ekowisata tersebut dilakukan dengan 

sistem dinamis. Sesuai dengan Purnomo (2005), analisis sistem dinamis dilakukan 

dengan tahapan Identifikasi isu, tujuan, dan Batasan, Konseptualisasi model, 

Spefikasi model, Evaluasi model, dan Penggunaan model. Untuk jelasnya Bagan alur 

penelitian dapat dilihat pada gambar 9 

 

Bagan Alur Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Bagan Alur Penelitian 

 

Seri penelitian 1 
Analisis Ekologi “Agro-ekowisata Pantai Timur Sumatera 
Utara Pengamatan meliputi keanekaragaman jenis vegetasi 
mangrove, kerapatan mangrove, frekwensi mangrove, 
dominansi mangrove,  Indeks Nilai Penting, keragaman” 
satwa dan biota. 

Seri penelitian 2 

Seri penelitian 3 

Seri penelitian 4 

Analisis kesesuaian dan “daya dukung lingkungan Agro-
ekowisata Pantai Timur Sumatera Utara. Pengamatan 
meliputi, daya dukung ekologis, Daya dukung fisik 
(Physical Carrying Capacity/PCC), Daya dukung 
sebenarnya (Real Carrying Capacity/RCC), Daya dukung 
efektif atau yang diijinkan (Effective Carrying)” 
Capacity/ECC).    

Analisi Sosial dan Ekonomi Agro-ekowisata. Pengamatan 
meliputi Dampak ekonomi, Benefit cost ratio (BCR), Net 
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
Payback periode (PP), serta Social return on Investment 

Model pengelolaan berkelanjutan Agro-ekowisata Pantai 
Timur Sumatera Utara dengan sistem dinamis sesuai 
menurut Purnomo (2005) 

Hasil Penelitian akan tergambar Model Pengelolaan  Agro-
ekowisata Pantai Timur Sumatera Utara 
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V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1. Simpulan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
 
1. Keanekaragaman  species mangrove pada agro-ekowisata mangrove Lubuk Kertang 

Kabupaten Langkat terdapat 9 (Sembilan) species mangrove antara lain : Rhizophora 

stylosa, Rhizophora apiculata, Nypa fruticans, Avicennia sp, Sonneratia caseolaris, 

Xylocarpus granatum, Ceriops tagal, Bruguiera sexangula, Excoecaria agallocha 

dengan jumlah kerapatan, 2.628 ind/ha. Keanekaragaman agro-ekowisata mangrove 

Desa Sei Nagalawan Kabupaten Serdang Bedagai sebanyak 2 species  Rhizophora 

mucronata, Avicennia marina dengan jumlah kerapatan mangrove 1.051 ind/ha dan 

agro-ekowisata Desa Perupuk Kabupaten Batubara sebanyak 1 (satu) species 

Avicennia marina dengan jumlah kerapatan 2100 ind/ha.  

2. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)  dan Daya Dukung Pantai Timur Sumatera Utara 

antara lain : 

a. IKW Desa Lubuk Kertang Kabupaten Langkat sebesar 81,25. Kategori sangat 

sesuai, IKW Desa Sei Nagalawan Serdang Bedagai sebesar 54,75 kategori sesuai 

dan Indeks IKW Desa Perupuk Kabupaten Batubara sebesar 73,75, kategori 

sangat sesuai.  

b. Daya dukung lingkungan agro-ekowisata Lubuk Kertang, daya dukung fisik 

(PCC) sebesar 116,666 pengunjung/hari, daya dukung sebenarnya (RCC) sebesar 

4,166 pengunjung/ hari dan daya dukung efektif (ECC) sebesar 625 pengunjung 

perhari. Daya dukung Agro-ekowisata Desa Sei Nagalawan Serdang Bedagai, 

daya dukung fisik (PCC) sebesar 32.727 pengunjung/hari, daya dukung 

sebenarnya (RCC) sebesar 1.168 pengunjung/hari dan daya dukung efektif (ECC) 

sebesar 427 pengunjung/hari. Sedangkan daya dukung agro-ekowisata mangrove 

Desa Perupuk Kabupaten Batubara, daya dukung fisik (PCC) sebesar 166.66 

pengunjung/hari, daya dukung sebenarnya (RCC) sebesar 5.952 pengunjung/hari 

sedangkan daya dukung efektif (ECC) sebesar 1.095 pengunjung perhari. Dari ke 
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3 (tiga) lokasi agro-ekowisata mangrove menunjukkan sesuai standar penentuan 

yaitu PCC > RCC dan RCC > ECC. 

3. Analisis pengelolaan sosial ekonomi agro-ekowisata mangrove selama 5 tahun di 3 

(tiga) lokasi yaitu Agro-ekowisata Desa Lubuk Kertang Kabupaten Langkat  

menunjukkan pengelolaan tidak layak dilanjutkan dikarenakan pada tahun 2023 

sudah ditutup dan nilai SROI -0,036. Analisis sosial ekonomi Desa Sei Nagalawan 

Kabupaten Serdang Bedagai menunjukkan pengelolaan agro-ekowisata mangrove 

layak di kembangkan dikarenakan nilai SROI sebesar 0,22 Sedangkan Analisis sosial 

ekonomi Desa Perupuk Kabupaten Batubara layak di kembangkan dikarenakan nilai 

SROI sebesar 0,81. 

4. Model pengelolaan Agro-ekowisata mangrove Pantai Timur Sumatera Utara dengan 

pendekatan dinamis, diperoleh hasil simulasi model keberlanjutan sampai tahun 2030 

jumlah pengunjung agro-ekowisata mangrove Desa Sei Nagalawan Kabupaten 

Serdang Bedagai berjumlah 141.074 pengunjung dengan jumlah pendapatan Rp. 

514.919.023,-sedangkan perkiraan jumlah pengunjung agro-ekowisata mangrove 

Desa Perupuk Kabupaten Batubara pada tahun 2030 berjumlah 477.534 dengan 

jumlah pendapatan Rp. 1.743.000.433,- sedangkan pengelolaan agro-ekowisata 

mangrove Desa Lubuk Kertang Kabupaten Langkat mengalami penurunan 

pendapatan bahkan minus pendapatan sampai tahun 2022 yaitu -26.290.000, dan 

tahun 2023 mengalami penutupan. 

Dari uraian diatas dihasilkan Keaslian (Novelty) penelitian ini adalah menghasilkan 

Model Pengelolaan berkelanjutan agro-ekowisata mangrove pantai Timur Sumatera 

Utara berdasarkan analisis ekologi, daya dukung dan kesesuaian lingkungan, sosial dan 

ekonomi dengan pendekatan model dinamis. 

 

5.2. Rekomendasi 
 

 Model yang dikembangkan dan diterapkan melalui studi percontohan dalam 

pengelolaan ekowisata mangrove yang berfokus pada daya dukung pelestarian 

lingkungan dari aspek ekologi, ekonomi, dan sosial.  
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1. Pengembangan agro-ekowisata mangrove di pantai Timur Sumatera Utara, perlu 

dilakukan diversifikasi atraksi wisata agar pengunjung dapat memperpanjang durasi 

kunjungannya di lokasi.  

2. Strategi peningkatan promosi Agro-ekowisata pantai timur Sumatera Utara di 

implementasikan secara nyata, perlu dilakukan sinkronisasi  antara kepentingan 

Pemerintah Daerah, wisatawan, serta lembaga pembina atau pendamping harus 

menjadi perhatian utama. Hubungan koordinasi dengan Pemerintah Daerah perlu 

dijaga dengan baik, mengingat mereka cenderung memberikan dukungan dan 

kemudahan dalam pengembangan agro-ekowisata, termasuk melalui berbagai 

kegiatan promosi daerah. Selain itu, interaksi dengan wisatawan dan lembaga 

pembina/pendamping harus dikelola secara terstruktur agar tidak mengurangi 

efektivitas kegiatan promosi yang sedang dilakukan. 
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Lampiran 1. Daya Dukung Sebenarnya (Real Carryng Capacity) Desa Lubuk 
Kertang Kab. Langkat 

 
 
 
 
 
 
 

Satuan           
Waktu Buka   08:00     Cf1 55,7 
Waktu Tutup   18:00     Cf2 56,9 
Lama Operasional Jam 10 600   Cf3 56,8 
Waktu rata2 
Berkunjung Jam 6     Cf4 56,7 
Luas Areal 
Wisata Ha 7         

Setiap orang 
menempati ruang 
seluas m2 1         
              

          
Jumlah 
staf yg ada 7 

Rf   
1,66666

6667     
Kebutuhan 
Staf 10 

PCC 
Kunjunga
n/hari 

116666,
67     

Lama 
Operasiona
l 600 

RCC 
Kunjunga
n/hari 4166,77     

Jumlah 
jalan 
masuk  1 

ICC   895,52     

Waktu 
tempuh k 
lokasi 0,67 

MC   0,7     
Pemegang 
ijin 1 

Koefisien ECC   15,04     RCC 
416
6,77 

ECC 
Kunjunga
n/hari 625,02         

Kesimpulan L Kertang 
PCC>RCC dan 
RCC>ECC             
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Lampiran 2. Daya dukung sebenarnya (Real Carrying Capacity) Desa Sei  
Nagalawan Kab. Serdang Bedagai 

  Satuan           
Waktu Buka   09:00     Cf1 55,7 
Waktu Tutup   18:00     Cf2 56,9 
Lama 
Operasional Jam 9 540   Cf3 56,8 
Waktu rata2 
Berkunjung Jam 5,5     Cf4 56,7 
Luas Areal 
Wisata Ha 2         

Setiap orang 
menempati ruang 
seluas m2 1         
              

          
Jumlah staf yg 
ada 5 

Rf   1,63636364     
Kebutuhan 
Staf 8 

PCC Kunjungan/hari 32727,27     
Lama 
Operasional 540 

RCC Kunjungan/hari 1168,86     
Jumlah jalan 
masuk  2 

ICC   2400,00     
Waktu tempuh 
k lokasi 0,45 

MC   0,625     Pemegang ijin 1 
Koefisien ECC   128,33     RCC 1168,86 

ECC Kunjungan/hari 427,80         
Kesimpulan P. Mangrove           
PCC>RCC dan 
RCC>ECC             
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Lampiran 3. Daya dukung sebenarnya (Real Carrying Capacity) Desa Perupuk 
Kab. Batubara 

  Satuan           
Waktu Buka   08:00     Cf1 55,7 
Waktu Tutup   18:00     Cf2 56,9 
Lama Operasional Jam 10 600   Cf3 56,8 
Waktu rata2 
Berkunjung Jam 6     Cf4 56,7 
Luas Areal 
Wisata Ha 10         
Setiap orang 
menempati ruang 
seluas m2 1         
              

          
Jumlah 
staf yg ada 15 

Rf   
1,66666666

7     
Kebutuhan 
Staf 21 

PCC 
Kunjunga
n/hari 166666,67     

Lama 
Operasion
al 600 

RCC 
Kunjunga
n/hari 5952,53     

Jumlah 
jalan 
masuk  2 

ICC   1538,46     

Waktu 
tempuh k 
lokasi 0,78 

MC   0,71     
Pemegang 
ijin 1 

Koefisien ECC   18,46     RCC 5952,53 

ECC 
Kunjunga
n/hari 1095,27         

Kesimpulan P. Sejarah 
PCC>RCC dan 
RCC>ECC 
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Lampiran 4. Analisis Keuangan Agro-ekowisata Lubuk  Kertang Kab. Langkat 
          
Tahun Jenis Income Jumlah Harga Satuan Total 

2019 Tiket Masuk 6589  Rp           10.000,00   Rp     65.890.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 779  Rp           10.000,00   Rp       7.790.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 945  Rp             5.000,00   Rp       4.725.000,00  
  Sewa Pondok 814  Rp           20.000,00   Rp     16.280.000,00  
  Sewa Perahu 878  Rp           30.000,00   Rp     26.340.000,00  
  Sewa Sepeda 667  Rp           20.000,00   Rp     13.340.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp   134.365.000,00  
  Biaya Operasional  Rp   115.000.000,00  

2020 Tiket Masuk 1989  Rp           10.000,00   Rp     19.890.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 279  Rp           10.000,00   Rp       2.790.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 445  Rp             5.000,00   Rp       2.225.000,00  
  Sewa Pondok 476  Rp           20.000,00   Rp       9.520.000,00  
  Sewa Perahu 487  Rp           30.000,00   Rp     14.610.000,00  
  Sewa Sepeda 356  Rp           20.000,00   Rp       7.120.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp     56.155.000,00  
  Biaya Operasional  Rp     55.120.000,00  

2021 Tiket Masuk 1498  Rp           10.000,00   Rp     14.980.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 227  Rp           10.000,00   Rp       2.270.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 310  Rp             5.000,00   Rp       1.550.000,00  
  Sewa Pondok 340  Rp           20.000,00   Rp       6.800.000,00  
  Sewa Perahu 432  Rp           30.000,00   Rp     12.960.000,00  
  Sewa Sepeda 325  Rp           20.000,00   Rp       6.500.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp     45.060.000,00  
  Biaya Operasional  Rp     55.420.000,00  

2022 Tiket Masuk 576  Rp           10.000,00   Rp       5.760.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 101  Rp           10.000,00   Rp       1.010.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 178  Rp             5.000,00   Rp           890.000,00  
  Sewa Pondok 87  Rp           20.000,00   Rp       1.740.000,00  
  Sewa Perahu 52  Rp           30.000,00   Rp       1.560.000,00  
  Sewa Sepeda 32  Rp           20.000,00   Rp           640.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp     11.600.000,00  
  Biaya Operasional  Rp     47.930.000,00  

2023 Tutup  Rp                             -    
  Total Pendapatan  Rp   247.180.000,00  
  Total Biaya Operasional  Rp   273.470.000,00  
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Lampiran 5. Analisis Keuangan Agro-ekowisata Desa Sei Nagalawan Kab. Sergei 
          
Tahun Jenis Income Jumlah Harga Satuan Total 

2019 Tiket Masuk 6789  Rp          10.000,00   Rp    67.890.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 983  Rp          10.000,00   Rp       9.830.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 1072  Rp             5.000,00   Rp       5.360.000,00  
  Sewa Pondok 1589  Rp          20.000,00   Rp    31.780.000,00  
  Laba Restaurant 1  Rp  89.750.000,00   Rp    89.750.000,00  
  Laba Cafe 1  Rp  78.450.000,00   Rp    78.450.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp  283.060.000,00  
  Biaya Operasional  Rp  187.450.000,00  

2020 Tiket Masuk 3776  Rp          10.000,00   Rp    37.760.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 443  Rp          10.000,00   Rp       4.430.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 872  Rp             5.000,00   Rp       4.360.000,00  
  Sewa Pondok 989  Rp          20.000,00   Rp    19.780.000,00  
  Restaurant 1  Rp  49.750.000,00   Rp    49.750.000,00  
  Cafe 1  Rp  41.450.000,00   Rp    41.450.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp  157.530.000,00  
  Biaya Operasional  Rp    98.700.000,00  

2021 Tiket Masuk 1367  Rp          10.000,00   Rp    13.670.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 267  Rp          10.000,00   Rp       2.670.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 376  Rp             5.000,00   Rp       1.880.000,00  
  Sewa Pondok 465  Rp          20.000,00   Rp       9.300.000,00  
  Restaurant 1  Rp  22.700.000,00   Rp    22.700.000,00  
  Cafe 1  Rp  15.890.000,00   Rp    15.890.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp    66.110.000,00  
  Biaya Operasional  Rp    44.670.000,00  

2022 Tiket Masuk 1956  Rp          10.000,00   Rp    19.560.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 321  Rp          10.000,00   Rp       3.210.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 596  Rp             5.000,00   Rp       2.980.000,00  
  Sewa Pondok 698  Rp          20.000,00   Rp    13.960.000,00  
  Restaurant 1  Rp  30.275.000,00   Rp    30.275.000,00  
  Cafe 1  Rp  21.290.000,00   Rp    21.290.000,00  
  Sub total Pendapatan  Rp    91.275.000,00  
  Biaya Operasional  Rp    60.450.000,00  

2023 Tiket Masuk 7876  Rp          10.000,00   Rp    78.760.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 4 1012  Rp          10.000,00   Rp    10.120.000,00  
  Parkir Kendaraan Roda 2 1398  Rp             5.000,00   Rp       6.990.000,00  
  Sewa Pondok 1897  Rp          20.000,00   Rp    37.940.000,00  
  Restaurant 1  Rp  94.750.000,00   Rp    94.750.000,00  
  Cafe 1  Rp  86.980.000,00   Rp    86.980.000,00  
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  Sub total Pendapatan  Rp  315.540.000,00  
  Biaya Operasional  Rp  208.700.000,00  
   Total Pendapatan   Rp  913.515.000,00  
   Total Biaya Operasional   Rp  599.970.000,00  

 
 
 

Lampiran 6. Analisis Keuangan Agro-ekowisata Desa Perupuk Kab. Batubara 

          

Tahun Jenis Income Jumlah Harga Satuan Total 

2019 Tiket Masuk 12879  Rp             5.000,00   Rp        64.395.000,00  

  Flying Fox 4965  Rp          10.000,00   Rp        49.650.000,00  

  High Rope 3653  Rp          10.000,00   Rp        36.530.000,00  

  Zip Bike 3679  Rp          10.000,00   Rp        36.790.000,00  

  Rumah pohon 7826  Rp             5.000,00   Rp        39.130.000,00  

  Jembatan pohon 5810  Rp             5.000,00   Rp        29.050.000,00  

  Sewa Pondok 3656  Rp          20.000,00   Rp        73.120.000,00  

  Sewa Kimono 6987  Rp          10.000,00   Rp        69.870.000,00  

  Sub total Pendapatan  Rp      398.535.000,00  

  Biaya Operasional  Rp      145.000.000,00  

2020 Tiket Masuk 7879  Rp             5.000,00   Rp        39.395.000,00  

  Flying Fox 1965  Rp          10.000,00   Rp        19.650.000,00  

  High Rope 1653  Rp          10.000,00   Rp        16.530.000,00  

  Zip Bike 2679  Rp          10.000,00   Rp        26.790.000,00  

  Rumah pohon 1826  Rp             5.000,00   Rp          9.130.000,00  

  Jembatan pohon 2810  Rp             5.000,00   Rp        14.050.000,00  

  Sewa Pondok 1656  Rp          20.000,00   Rp        33.120.000,00  

  Sewa Kimono 3987  Rp          10.000,00   Rp        39.870.000,00  

  Sub total Pendapatan  Rp      198.535.000,00  

  Biaya Operasional  Rp              75.500.000  

2021 Tiket Masuk 6786  Rp             5.000,00   Rp        33.930.000,00  

  Flying Fox 1554  Rp          10.000,00   Rp        15.540.000,00  

  High Rope 1245  Rp          10.000,00   Rp        12.450.000,00  

  Zip Bike 1169  Rp          10.000,00   Rp        11.690.000,00  

  Rumah pohon 3654  Rp             5.000,00   Rp        18.270.000,00  

  Jembatan pohon 4534  Rp             5.000,00   Rp        22.670.000,00  

  Sewa Pondok 1293  Rp          20.000,00   Rp        25.860.000,00  

  Sewa Kimono 2576  Rp          10.000,00   Rp        25.760.000,00  

  Sub total Pendapatan  Rp      166.170.000,00  

  Biaya Operasional  Rp              78.700.000  

2022 Tiket Masuk 8935  Rp             5.000,00   Rp        44.675.000,00  
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  Flying Fox 4798  Rp          10.000,00   Rp        47.980.000,00  

  High Rope 5557  Rp          10.000,00   Rp        55.570.000,00  

  Zip Bike 3467  Rp          10.000,00   Rp        34.670.000,00  

  Rumah pohon 4675  Rp             5.000,00   Rp        23.375.000,00  

  Jembatan pohon 4489  Rp             5.000,00   Rp        22.445.000,00  

  Sewa Pondok 2229  Rp          20.000,00   Rp        44.580.000,00  

  Sewa Kimono 4769  Rp          10.000,00   Rp        47.690.000,00  

  Sub total Pendapatan  Rp      320.985.000,00  

  Biaya Operasional  Rp            108.700.000  

2023 Tiket Masuk 15186  Rp             5.000,00   Rp        75.930.000,00  

  Flying Fox 9134  Rp          10.000,00   Rp        91.340.000,00  

  High Rope 9987  Rp          10.000,00   Rp        99.870.000,00  

  Zip Bike 8767  Rp          10.000,00   Rp        87.670.000,00  

  Rumah pohon 8245  Rp             5.000,00   Rp        41.225.000,00  

  Jembatan pohon 9145  Rp             5.000,00   Rp        45.725.000,00  

  Sewa Pondok 4985  Rp          20.000,00   Rp        99.700.000,00  

  Sewa Kimono 11278  Rp          10.000,00   Rp      112.780.000,00  

  Sub total Pendapatan  Rp      654.240.000,00  

  Biaya Operasional  Rp            234.760.000  

   Total Pendapatan   Rp  1.738.465.000,00  

   Total Biaya Operasional   Rp      642.660.000,00  

  Laba selama 5 tahun  Rp  1.095.805.000,00  
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Lampiran 7. Analisis Net Present Value Kawasan Agro-ekowisata mangrove Lubuk Kertang Kab. Langkat 

Tahun Ke Biaya tetap Biaya Variabel Total Penerimaan Total cost 
Keuntungan (net 

benefit) 
DF 

(i=6%) 
PV 

0  Rp      500.000.000   Rp                            -     Rp                          -     Rp          500.000.000  -Rp      500.000.000  1 -Rp       500.000.000  

1  Rp                          -     Rp        115.000.000   Rp      134.365.000   Rp          115.000.000   Rp         19.365.000  0,943396  Rp          18.268.868  

2  Rp                          -     Rp          55.120.000   Rp        56.155.000   Rp            55.120.000   Rp            1.035.000  0,889996  Rp                921.146  

3  Rp                          -     Rp          55.420.000   Rp        45.060.000   Rp            55.420.000  -Rp         10.360.000  0,839619 -Rp            8.698.456  

4  Rp                          -     Rp          47.930.000   Rp        11.600.000   Rp            47.930.000  -Rp         36.330.000  0,792094 -Rp         28.776.763  

5  Rp                          -     Rp                            -     Rp                          -     Rp                              -     Rp                           -    0,747258  Rp                            -    

NPV            -Rp       518.285.204  

Kesimpulan Nilai NPV (-) Negatif, usaha tidak layak dikembangkan dan tidak dapat dihitung IRR&PP Nya 

 
 

Lampiran 8. Analisis Net Present Value Kawasan Agro-ekowisata mangrove Desa Sei Nagalawan Kab. Serdang Bedagai 

Tahun Biaya tetap Biaya Variabel Total Penerimaan Total cost 
Keuntungan (net 

benefit) 
DF 

(i=6%) 
PV 

0  Rp      350.000.000   Rp                            -     Rp                          -     Rp          350.000.000  -Rp      350.000.000  1,00 -Rp 350.000.000,00  

1  Rp                          -     Rp        122.450.000   Rp      283.060.000   Rp          122.450.000   Rp       160.610.000  0,94  Rp  151.518.867,92  

2  Rp                          -     Rp          78.700.000   Rp      157.530.000   Rp            78.700.000   Rp         78.830.000  0,89  Rp    70.158.419,37  

3  Rp                          -     Rp          30.670.000   Rp        66.110.000   Rp            30.670.000   Rp         35.440.000  0,84  Rp    29.756.107,39  

4  Rp                          -     Rp          40.450.000   Rp        91.275.000   Rp            40.450.000   Rp         50.825.000  0,79  Rp    40.258.160,43  

5  Rp                          -     Rp        135.700.000   Rp      315.540.000   Rp          135.700.000   Rp       179.840.000  0,75  Rp  134.386.909,81  

NPV              Rp    76.078.464,92  

Kesimpulan Nilai NPV (+) Positif, Usaha layak dikembangkan 
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Lampiran 9. Analisis Net Present Value Kawasan Agro-ekowisata mangrove Desa Perupuk Kab. Batubara 

Tahun Biaya tetap Biaya Variabel Total Penerimaan Total cost 
Keuntungan (net 

benefit) 
DF 

(i=6%) 
PV 

0  Rp      500.000.000   Rp                            -     Rp                          -     Rp          500.000.000  -Rp      500.000.000  1,00 -Rp 500.000.000,00  

1  Rp                          -     Rp        145.000.000   Rp      398.535.000   Rp          145.000.000   Rp       253.535.000  0,94  Rp  239.183.962,26  

2  Rp                          -     Rp          75.500.000   Rp      198.535.000   Rp            75.500.000   Rp       123.035.000  0,89  Rp  109.500.712,00  

3  Rp                          -     Rp          78.700.000   Rp      166.170.000   Rp            78.700.000   Rp         87.470.000  0,84  Rp    73.441.498,69  

4  Rp                          -     Rp        108.700.000   Rp      320.985.000   Rp          108.700.000   Rp       212.285.000  0,79  Rp  168.149.603,30  

5  Rp                          -     Rp        234.760.000   Rp      654.240.000   Rp          234.760.000   Rp       419.480.000  0,75  Rp  313.459.858,35  

NPV        Rp  403.735.634,60  

Kesimpulan Nilai NPV (+) Positif, Usaha layak dikembangkan 
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Lampiran 10. Analisis Benefit Cost Ratio Kawasan Agro-ekowisata mangrove Lubuk Kertang Kab. Langkat 

Tahun Ke Biaya tetap Biaya Variabel Total 
Penerimaan Total cost Keuntungan (net 

benefit) 
DF 

(i=6%) PV B C 

0  Rp 500.000.000   Rp    -     Rp     -     Rp  500.000.000  -Rp  500.000.000  1 -Rp 500.000.000   Rp       -     Rp  500.000.000  

1 
 Rp                          
-     Rp  115.000.000   Rp  134.365.000   Rp  115.000.000   Rp    19.365.000  0,943396  Rp    18.268.868   Rp 126.759.434   Rp  108.490.566  

2 
 Rp                          
-     Rp    55.120.000   Rp    56.155.000   Rp    55.120.000   Rp      1.035.000  0,889996  Rp         921.146   Rp   49.977.750   Rp    49.056.604  

3 
 Rp                          
-     Rp    55.420.000   Rp     45.060.000   Rp    55.420.000  -Rp     10.360.000  0,839619 -Rp      8.698.456   Rp   37.833.245   Rp     46.531.701  

4 
 Rp                          
-     Rp    47.930.000   Rp     11.600.000   Rp    47.930.000  -Rp     36.330.000  0,792094 -Rp    28.776.763   Rp      9.188.286   Rp     37.965.049  

5 
 Rp                          
-    

 Rp                         
-    

 Rp                              
-    

 Rp                       
-    

 Rp                         
-    0,747258  Rp      -     Rp        -     Rp          -    

Total  Rp  223.758.715   Rp   742.043.920  
BCR 0,30 BCR <1               
Kesimpulan Usaha tidak layak dikembangkan               
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Lampiran 11. Analisis Benefit Cost Ratio Kawasan Agro-ekowisata mangrove Desa Sei Nagalawan Kab. Serdang Bedagai 

Tahun Biaya tetap 
Biaya 

Variabel 
Total 

Penerimaan 
Total cost 

Keuntungan 
(net benefit) 

DF 
(i=6%) 

PV B C 

0  Rp 350.000.000   Rp          -     Rp        -     Rp  350.000.000  -Rp  350.000.000  1,00 -Rp  350.000.000,00   Rp          -     Rp   350.000.000,00  

1  Rp         -     Rp 122.450.000   Rp 283.060.000   Rp  122.450.000   Rp   160.610.000  0,94  Rp   151.518.867,92   Rp  267.037.735,85   Rp   115.518.867,92  

2  Rp         -     Rp   78.700.000   Rp 157.530.000   Rp    78.700.000   Rp     78.830.000  0,89  Rp     70.158.419,37   Rp  140.201.139,20   Rp     70.042.719,83  

3  Rp          -     Rp   30.670.000   Rp   66.110.000   Rp    30.670.000   Rp     35.440.000  0,84  Rp     29.756.107,39   Rp    55.507.230,80   Rp     25.751.123,41  

4  Rp          -     Rp   40.450.000   Rp   91.275.000   Rp    40.450.000   Rp     50.825.000  0,79  Rp     40.258.160,43   Rp    72.298.349,11   Rp     32.040.188,68  

5  Rp          -     Rp 135.700.000   Rp 315.540.000   Rp  135.700.000   Rp   179.840.000  0,75  Rp   134.386.909,81   Rp  235.789.843,87   Rp   101.402.934,06  

Total  Rp  770.834.298,82   Rp   694.755.833,90  

BCR 1,11 BCR > 1               

kesimpulan Usaha Layak dikembangkan               
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Lampiran 12. Analisis Benefit Cost Ratio Kawasan Agro-ekowisata mangrove Desa Perupuk Kab. Batubara 

Tahun Biaya tetap Biaya Variabel 
Total 

Penerimaan 
Total cost 

Keuntungan 
(net benefit) 

DF 
(i=6%) 

PV B C 

0  Rp  500.000.000   Rp             -     Rp                 -     Rp  500.000.000  -Rp  500.000.000  1,00 -Rp  500.000.000,00   Rp                   -     Rp       500.000.000,00  

1  Rp                      -     Rp  145.000.000   Rp  398.535.000   Rp  145.000.000   Rp   253.535.000  0,94  Rp   239.183.962,26   Rp       375.976.415,09   Rp       136.792.452,83  

2  Rp                      -     Rp    75.500.000   Rp  198.535.000   Rp    75.500.000   Rp   123.035.000  0,89  Rp   109.500.712,00   Rp       176.695.443,22   Rp          67.194.731,22  

3  Rp                      -     Rp    78.700.000   Rp  166.170.000   Rp    78.700.000   Rp     87.470.000  0,84  Rp     73.441.498,69   Rp       139.519.536,26   Rp          66.078.037,57  

4  Rp                      -     Rp  108.700.000   Rp  320.985.000   Rp  108.700.000   Rp   212.285.000  0,79  Rp   168.149.603,30   Rp       254.250.184,49   Rp          86.100.581,19  

5  Rp                      -     Rp  234.760.000   Rp  654.240.000   Rp  234.760.000   Rp   419.480.000  0,75  Rp   313.459.858,35   Rp       488.886.187,02   Rp       175.426.328,66  

Total  Rp   1.435.327.766,08   Rp    1.031.592.131,48  

BCR 1,39 BCR>1               

Kesimpulan Usaha Layak dikembangkan               
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Tabel 13.  Analisis Internal Rate of Return Kawasan Agro-ekowisata mangrove Desa Lubuk Kertang Kabupaten Langkat 

Thn Biaya tetap 
(Rp) 

Biaya 
Variabel 

(Rp) 

Total 
Penerimaan 

(Rp) 

Total cost 
(Rp) 

Keuntungan (net 
benefit) 

(Rp) 
DF (i=6%) PV 

(Rp) 

0 500,000,000            -             -    500,000,000  (-)500,000,000  1 (-)500,000,000  
1         -    115,000,000  134,365,000  115,000,000        19,365,000  0.943396       18,268,868  
2         -      55,120,000    56,155,000    55,120,000          1,035,000  0.889996             921,146  
3         -      55,420,000    45,060,000    55,420,000  (-)  10,360,000  0.839619 (-)     8,698,456  
4         -      47,930,000    11,600,000    47,930,000  (-)   36,330,000  0.792094 (-)   28,776,763  
5         -            -             -            -                  -    0.747258               -    
       (-) 518,285,204 

 

SROI=
Net Present Value of Benefit

Net Present Value  of Investment
 

 
SROI= -518.285.204

500.000.000
 = -0,036 
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Lampiran 14. Analisis Internal Rate of Return Kawasan Agro-ecowisata mangrove Desa Sei Nagalawan Kab. Serdang Bedagai 

Tahun Biaya tetap 
Biaya 

Variabel 
Total 

Penerimaan 
Total cost 

Keuntungan 
(net benefit) 

DF + 
(i=6%) 

PV (+) 
DF - 

(i=14%) 
PV (-) 

0  Rp   350.000.000   Rp           -     Rp             -     Rp    350.000.000  -Rp       350.000.000  1,00 -Rp  350.000.000,00  1,00 -Rp   350.000.000,00  

1  Rp               -     Rp   122.450.000   Rp   283.060.000   Rp     122.450.000   Rp        160.610.000  0,94  Rp   151.518.867,92  0,88  Rp   140.885.964,91  

2  Rp                -     Rp      78.700.000   Rp   157.530.000   Rp       78.700.000   Rp          78.830.000  0,89  Rp     70.158.419,37  0,77  Rp      60.657.125,27  

3  Rp                 -     Rp       30.670.000   Rp     66.110.000   Rp       30.670.000   Rp          35.440.000  0,84  Rp     29.756.107,39  0,67  Rp      23.920.990,53  

4  Rp                 -     Rp       40.450.000   Rp      91.275.000   Rp       40.450.000   Rp          50.825.000  0,79  Rp     40.258.160,43  0,59  Rp      30.092.480,10  

5  Rp                 -     Rp     135.700.000   Rp    315.540.000   Rp     135.700.000   Rp        179.840.000  0,75  Rp   134.386.909,81  0,52  Rp      93.403.260,60  

              Rp     76.078.464,92    -Rp       1.040.178,59  

IRR (%) 13,89                 

i (+) 0,06                 

i (-) 0,14                 

NPV (+) 76078464,92                 

NPV (-) -1040178,588                 

SROI 0,22 
Hal ini berarti bahwa setiap 1 Rupiah yang diinvestasikan akan memberikan dampak sebesar 0.22 rupiah, nilai ini masih 
sangat rendah. Rendahnya nilai SROI yang diperoleh disebabkan adanya dampak Covid-19 yang melanda Indonesia selama 
± 3 tahun (2020-2022). 
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Lampiran 15. Analisis Internal Rate of Return (IRR) Kawasan Agro-ekowisata mangrove Desa Perupuk Kab. Batubara 

Tahun Biaya tetap Biaya Variabel 
Total 

Penerimaan 
Total cost 

Keuntungan 
(net benefit) 

DF 
(i=6%) 

PV (+) 
DF 

(i=30%
) 

PV (-) 

0  Rp 500.000.000   Rp            -     Rp         -     Rp  500.000.000  -Rp  500.000.000  1,00 -Rp  500.000.000,00  1,00 -Rp    500.000.000  

1  Rp           -     Rp  145.000.000   Rp   398.535.000   Rp  145.000.000   Rp   253.535.000  0,94  Rp   239.183.962,26  0,77  Rp     195.026.923  

2  Rp           -     Rp    75.500.000   Rp   198.535.000   Rp     75.500.000   Rp  123.035.000  0,89  Rp   109.500.712,00  0,59  Rp        72.801.775  

3  Rp            -     Rp    78.700.000   Rp   166.170.000   Rp     78.700.000   Rp    87.470.000  0,84  Rp     73.441.498,69  0,46  Rp        39.813.382  

4  Rp           -     Rp   108.700.000   Rp    320.985.000   Rp   108.700.000   Rp   212.285.000  0,79  Rp   168.149.603,30  0,35  Rp         74.326.879  

5  Rp           -     Rp   234.760.000   Rp    654.240.000   Rp    234.760.000   Rp   419.480.000  0,75  Rp   313.459.858,35  0,27  Rp       112.978.160  

               Rp   403.735.634,60    -Rp           5.052.880  

IRR (%) 29,70         

i (+) 0,06         

i (-) 0,3         

NPV (+) 403735635         

NPV (-) -5052880         

SROI 0,81 
Hal ini berarti bahwa setiap 1 Rupiah yang diinvestasikan akan memberikan dampak sebesar 0.81 rupiah, nilai ini masih sangat 
rendah. Nilai SROI yang diperoleh telah medekati 1. Rendahnya nilai SROI yang diperoleh disebabkan adanya dampak Covid-19 
yang melanda Indonesia selama ± 3 tahun (2020-2022). 
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Lampiran 16. Analisis Payback Period Kawasan Agro-ecowisata mangrove Desa Sei Nagalawan Kab. Serdang Bedagai 

Tahun Biaya tetap Biaya Variabel Total Penerimaan Total cost 
Keuntungan (net 

benefit) 
DF + 

(i=6%) 
PV  PV Biaya Tetap PV Biaya Variabel PV Benefit 

0  Rp 350.000.000   Rp                -     Rp      -     Rp  350.000.000  -Rp 350.000.000  1,00 -Rp  350.000.000,00   Rp  350.000.000   Rp             -    Rp          - 

1  Rp          -     Rp  122.450.000   Rp 283.060.000   Rp   122.450.000   Rp 160.610.000  0,94  Rp   151.518.867,92   Rp             -     Rp   115.518.867,92   Rp  151.518.867,92  

2  Rp           -     Rp    78.700.000   Rp 157.530.000   Rp      78.700.000   Rp   78.830.000  0,89  Rp     70.158.419,37   Rp             -     Rp     70.042.719,83   Rp     70.158.419,37  

3  Rp            -     Rp    30.670.000   Rp  66.110.000   Rp      30.670.000   Rp   35.440.000  0,84  Rp     29.756.107,39   Rp              -     Rp     25.751.123,41   Rp     29.756.107,39  

4  Rp            -     Rp    40.450.000   Rp   91.275.000   Rp      40.450.000   Rp    50.825.000  0,79  Rp     40.258.160,43   Rp               -     Rp     32.040.188,68   Rp      40.258.160,43  

5  Rp           -     Rp  135.700.000   Rp 315.540.000   Rp    135.700.000   Rp   179.840.000  0,75  Rp   134.386.909,81   Rp               -     Rp   101.402.934,06   Rp   134.386.909,81  

           

PP 4 Tahun 5 Bulan 6 Hari         

TP-1 4          

i 350000000 0,433884855         
Biep-
1 291691555 5,206618261         

BP 134386910 6,19854783         
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Lampiran 17. Analisis Payback Period Kawasan Agro-ekowisata mangrove Desa Perupuk Kab. Batubara 

Tahun Biaya tetap Biaya Variabel Total Penerimaan Total cost 
Keuntungan (net 

benefit) 
DF (i=6%) PV (+) PV Biaya Tetap PV Biaya Variabel PV Benefit 

0  Rp  500.000.000   Rp               -     Rp                 -     Rp   500.000.000  -Rp  500.000.000  1,00 -Rp  500.000.000   Rp  500.000.000      

1  Rp             -     Rp   145.000.000   Rp  398.535.000   Rp    145.000.000   Rp  253.535.000  0,94  Rp   239.183.962   Rp               -     Rp  136.792.453   Rp   239.183.962  

2  Rp              -     Rp     75.500.000   Rp  198.535.000   Rp      75.500.000   Rp  123.035.000  0,89  Rp    109.500.712   Rp                 -     Rp     67.194.731   Rp   109.500.712  

3  Rp               -     Rp     78.700.000   Rp  166.170.000   Rp      78.700.000   Rp    87.470.000  0,84  Rp       73.441.499   Rp                 -     Rp     66.078.038   Rp      73.441.499  

4  Rp                -     Rp    108.700.000   Rp  320.985.000   Rp    108.700.000   Rp  212.285.000  0,79  Rp    168.149.603   Rp                  -     Rp      86.100.581   Rp    168.149.603  

5  Rp                -     Rp    234.760.000   Rp  654.240.000   Rp     234.760.000   Rp  419.480.000  0,75  Rp    313.459.858   Rp                   -     Rp    175.426.329   Rp   313.459.858  

Total                     

           

PP 3 Tahun 5 Bulan 16 Hari         

TP-1 3          

i 500000000 0,463122277         

Biep-1 422126173 5,557467326         

BP 168149603 16,72401978         
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Lampiran 18. Perbandingan pertumbuhan dan penurunan jumlah pengunjung 
dengan kapasitas ECC per tahun Agro-ekowisata Desa Lubuk 
Kertang Kabupaten Langkat 

Tahun Jumlah Pengunjung % Daya Dukung 

2019 6.589 2,89% 

2020 1.989 0,87% 

2021 1.498 0,66% 

2022 576 0,25% 

2023 - - 
 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒏𝒋𝒖𝒏𝒈

𝟐𝟐𝟖. 𝟏𝟐𝟓 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Ini menunjukkan bahwa meskipun penurunan pengunjung secara absolut tampak besar, 
secara kapasitas daya dukung masih jauh di bawah batas maksimal. 
Tidak ada penambahan pengunjung dalam periode ini; semuanya adalah penurunan. 
Kesimpulan: 
 
ECC sebesar 228.125 tidak pernah tercapai bahkan mendekati. Pemanfaatan kapasitas 
wisata ini sangat rendah. 
Perlu intervensi kebijakan promosi, infrastruktur, atau peningkatan daya tarik 
wisata untuk meningkatkan pemanfaatan yang berkelanjutan. 
 
 
Kesimpulan: 
Selama 2019–2023, jumlah pengunjung belum mendekati batas daya dukung 
399.675 orang/tahun. 
Fluktuasi tajam lebih menggambarkan dampak eksternal (misalnya pandemi 
COVID-19), bukan karena tekanan daya dukung. 
Masih sangat aman dari sisi keberlanjutan lingkungan. 
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Lampiran 19. Perbandingan pertumbuhan dan penurunan jumlah pengunjung 
dengan kapasitas ECC per tahun Agro-ekowisata Desa Sei 
Nagalawan Kabupaten Serdang Bedagai 

Tahun Jumlah Pengunjung % Terhadap Daya Dukung 

2019 6.789 4,36% 

2020 3.776 2,42% 

2021 1.367 0,88% 

2022 1.956 1,25% 

2023 7.876 5,05% 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒏𝒋𝒖𝒏𝒈

𝟏𝟓𝟓. 𝟖𝟓𝟓 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Rangkuman 

 Persentase total terhadap daya dukung (rata-rata 5 tahun): 
Total pengunjung 5 tahun = 21.764 
→ (21.764 / 155.855) × 100 ≈ 13,96% 
Artinya, dalam 5 tahun hanya 13,96% kapasitas daya dukung yang digunakan. 

 Tren: 
o Ada penurunan tajam di 2020–2021. 
o Pemulihan di 2022. 
o Lonjakan besar pada 2023. 
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Lampiran 20. Perbandingan pertumbuhan dan penurunan jumlah pengunjung 
dengan kapasitas ECC per tahun Agro-ekowisata Desa Perupuk 
Kabupaten Batubara 

Tahun Jumlah Pengunjung % Terhadap Daya Dukung 

2019 12.879 3,22% 

2020 7.879 1,97% 

2021 6.786 1,70% 

2022 8.935 2,24% 

2023 15.186 3,80% 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒏𝒋𝒖𝒏𝒈

𝟑𝟗𝟗. 𝟔𝟕𝟓 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Penurunan Jumlah Pengunjung 
Terjadi tahun 2019–2021 
Dari 12.879 ke 6.786 orang → turun 47,32% 
Meskipun menurun, masih jauh di bawah daya dukung → hanya ~1,7% kapasitas 
 
Pertumbuhan Pengunjung 
Tahun 2021–2023 meningkat pesat 
Dari 6.786 ke 15.186 → naik 123,71% dalam 2 tahun 
Namun tetap hanya 3,8% dari kapasitas daya dukung 
 
Kesimpulan: 
Selama 2019–2023, jumlah pengunjung belum mendekati batas daya dukung 
399.675 orang/tahun. 
Fluktuasi tajam lebih menggambarkan dampak eksternal (misalnya pandemi 
COVID-19), bukan karena tekanan daya dukung. 
Masih sangat aman dari sisi keberlanjutan lingkungan. 
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Lampiran 21. Mutu Kualitas Air Agro-ekowisa Mangrove  
 Desa Lubuk Kertang Kab. Langkat 
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Lampiran 22. Mutu Kualitas Air Agro-ekowisa Mangrove Desa Sei Nagalawan 
Serdang Bedagai 
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Lampiran 23. Mutu Kualitas Air Agro-ekowisa Mangrove Desa Perupuk Kab. 
Batubara 
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Lampiran 24. Dokumentasi Agro-ekowisa Mangrove Lubuk Kertang Kab. 
Langkat 

      
       Pintu Masuk Kawasan wisata                           Pos Jaga Wisata 

      
          Gapura Wisata Mangrove                              Anveg Mangrove 

      
        Kondisi Mangrove L. Kertang                   Kondisi Wisata L. Kertang 

      
        Pengukuran Kualitas Air                             Wisatawan Lubuk Kertang 
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                                    Kondis Hutan Mangrove Lubuk Kertang 
 
Lampiran 25. Dokumentasi Agro-ekowisa Mangrove Desa Sei Nagalawan Serdang 

Bedagai 

      
          Pintu Depan Wisata            Wisatawan Pantai Mangrove 

      
                                        Mangrove Pantai Mangrove 

      
             Pantai Mangrove    Anveg Mangrove   

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/1/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)20/1/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Uswatul Hasan - Model Pengelolaan Berkelanjutan Agro Ekowisata Mangrove Pantai Timur...



 

 

210 

 

       
            Jembatan Mangrove    Pondok Wisata 

     
                                        Pondok wisata Pantai Mangrove 

      
                  Pondok Makan    Café Pantai Mangrove 

      
             Cottag P. Mangrove    Tempat Acara 
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                   Spot foto    Pengukuran Kualitas Air 

     
           Rhizhopora macronata       Terminalia catappa 

    
             Scaevola taccada                                        Petunjuk arah 
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Lampiran 26. Dokumentasi Agro-ekowisa Mangrove Desa Perupuk  
Kab. Batubara 

    
      Pamplet wisata Mangrove                 Kantor & Jual Tiket 

     
                                       Wisatawan/Pengunjung  

          
                Jembatan Pohon               Jalan ke Jembatan pantai 

      
             Jual Tiket Masuk                        Café wisatawan 
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                                            Jembatan ke Pantai 

     
                                       Jembatan dan Hutan Mangrove 

         
                        Anveg Mangrove 

     
              Japanese Pavilion                                 Oleh-oeh & sewa kimono 
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                      Parkir                                                Paviliom adat Melayu 

     
               Cottang P Sejarah        Tempat Jualan 

     
                       Zip Bike                    Flying Box 

     
                    High Rope                                                 Venue Panahan 
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                       Pembibitan Mangrove               Silvofishey Kepiting Bakau 

     
   Wawancara dengan Kelompok Tani                   Pengunjung yang datang 

     
Wawancara dengan Ketua Kelompok Tani                         Tim Peneliti 
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Lampiran 27. Kuisioner Wawancara  
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